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ABSTRAK

Nina Siti Jenariati (2005). Hubungan Antara Self Esteem dengan Motivasi
Kerja pada karyawan PT. Astra International Thk - HONDA Yogyakarta :
Jurusan Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
positif antara self esteem dengan motivasi kerja pada karyawan PT. Astra
International Tbk-HONDA Yogyakarta. Penelitian ini memiliki hipotesis yang
berbunyi: Ada hubungan yang positif antara self esteem dengan motivasi kerja
pada karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta secara lebih
rinci masalah yang ingin diteliti; (1) Ada hubungan yang positif antara self esteem
dengan Need of Achievement pada karyawan PT. Astra International Tbk-
HONDA Yogyakarta; (2) Ada hubungan yang positif antara self esteem dengan
Need of Affiliation pada karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA
Yogyakarta; (3) Ada hubungan yang positif antara self esteem dengan Need of
Power pada karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta. Subyek
yang dipakai dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Astra International Tbk-
HONDA Yogyakarta yang memiliki usia 21-35 tahun dan masa kerja 1-6 tahun
dengan jumlah subyek dalam penelitian ini sebanyak 57 orang.

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah dengan
menggunakan skala; yang terdiri dari Skala Self Esteem dan Motivasi Kerja.
Koefisien reliabilitas untuk Skala Self Esteem adalah sebesar 0,8870 dan Skala
Motivasi Kerja adalah sebesar 0,8867; secara lebih rinci masing-masing untuk
Need of Achievement adalah sebesar 0,7220, untuk Need of Affiliation adalah
sebesar 0,7453, untuk Need of Power adalah sebesar 0,6870. Untuk mengetahui
hubungan antara self esteem dengan motivasi kerja pada karyawan PT. Astra
International Thk-HONDA Yogyakarta menggunakan teknik korelasi Spearman’s
rho,untuk mengetahui hubungan antara self esteem dengan need of achievement
dan need of power menggunakan teknik korelasi Product Moment, sedangkan
untuk mengetahui hubungan antara self esteem dengan need of affiliation
menggunakan teknik korelasi Spearman’s rho.

Hasil Analisis data menunjukkan ada hubungan yang negatif antara self
esteem dengan motivasi kerja pada karyawan PT. Astra International Tbk-
HONDA Yogyakarta koefisien korelasi yang didapat sebesar -0,382 dengan
p=0,002, p<0,01; secara lebih rinci (1) Ada hubungan yang negatif antara self
esteem dengan Need of Achievement pada karyawan PT. Astra International Tbk-
HONDA Yogyakarta koefisien korelasi yang didapat sebesar -0,339 dengan
p=0,005, p<0,05; (2) Ada hubungan yang negatif antara self esteem dengan Need
of Affiliation pada karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta
koefisien korelasi yang didapat sebesar -0,322 dengan p=0,007, p<0,05; (3) Ada
hubungan yang negatif antara self esteem dengan Need of Power pada karyawan
PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta koefisien korelasi yang didapat
sebesar -0,266 dengan p=0,023, p<0,05. Dengan demikian hipotesa penelitian
tidak diterima. '
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ABSTRACT

Nina Siti Jenariati (2005). The Relationship between Self Esteem and Work
Motivation on employees of PT. Astra International Tbk - HONDA
Yogyakarta: Departement of Psychology, Faculty of Psychology, Sanata
Dharma University.

The objective of the research is to find out whether there is a positive
relationship between Self Esteem and Work Motivation on employees of PT.
Astra International Tbk - HONDA Yogyakarta. The hypothesis are there is a
positive relationship between Self Esteem and Work Motivation on employees of
PT. Astra International Tbk - HONDA Yogyakarta:more detail; (1) There is a
significant positive relation between self esteem with Need of Achievement on
employees of PT. Astra International Tbk - HONDA Yogyakarta; (2) There is a
significant positive relation between self esteem with Need of Affiliation on
employees of PT. Astra International Tbk - HONDA Yogyakarta; (3) There is a
significant positive relation between self esteem with Need of Power on
employees of PT. Astra International Tbk - HONDA Yogyakarta. The subjects
being used in research are the employees of PT. Astra International Tbk -
HONDA Yogyakarta, who have age 21-35 year old and 1-6 years working period.
In addition, there are 57 people becoming the subject of the research.

The method used to collect data is by using scale; Self Esteem scale and
work motivation scale. The reliability coefficient of Self Esteem scale is 0,8870
and work motivation scale is 0,8867 more detail; scale for Need of Achievement
is 0,7220, for Need of Affiliation is 0,7453, for Need of Power is 0,6870. The
writer has been using Spearman’s rho correlation in order to find out the
relationship between self esteem with work motivation; more detail Pearson’s
Moment Product correlation in order to find out the relationship between self
esteem with need of achievement and need of power, whereas Spearman’s rho
correlation in order to find out the relationship between self esteem with need of
affiliation.

The result show; there is a significant negative relation between self
esteem with work motivation on employees of PT. Astra International Tbk -
HONDA Yogyakarta r=-0,382; p=0,002; p<0,01; more details (1) There is a
significant negative relation between self esteem with Need of Achievement on
employees of PT. Astra International Tbk - HONDA Yogyakarta r=-0,339;
p=0,005: p<0,05; (2) There is a significant negative relation between self esteem
with Need of Affiliation on employces of PT. Astra International Tbk - HONDA
Yogyakarta r=-0,322; p=0,007; p<0,05; (3) There is a significant negative relation
between self esteem with Need of Power on employees of PT. Astra International
Tbk - HONDA Yogyakarta r=-0.266; p=0,023; p<0,05. Thus above hypothesis
were not accepted.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan suatu perusahaan sangat ditentukan oleh berbagai faktor,
baik faktor-faktor eksternal maupun faktor-faktor internalnya. Faktor eksternal
perusahaan adalah faktor yang berada di luar perusahaan seperti situasi
perekonomian, kebijakan pemerintah dan perubahan lingkungan persaingan.
Faktor-faktor tersebut sulit dikendalikan, atau bahkan tidak dapat dikendalikan
oleh perusahaan secara langsung karena keberadaannya di luar perusahaan. Di
sisi lain faktor internal perusahaan merupakan faktor-faktor yang sepenuhnya
berada di dalam perusahaan. Faktor internal perusahaan diantaranya adalah
sumber daya manusia, sumber daya keuangan, kebijakan organisasi dan
struktur organisasi. Faktor-faktor tersebut akan menjadi penentu kesuksesan
perusahaan jika dapat dikelola dengan baik.

Sumber daya manusia merupakan unsur yang penting dan menjadi
suatu elemen yang selalu ada dalam perusahaan (As’ad, 2003). Sumber daya
manusia merupakan unsur terpenting dalam suatu perusahaan dibandingkan
dengan uang, mesin dan sumber daya alam. Maka dari itu sumber daya
manusia yang berpotensi sangat dibutuhkan. Sumber daya manusia sangat
berperan dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan karena faktor
manusia menjadi penentu arah tercapainya tujuan perusahaan secara efektif
dan efisien. Sumber daya manusia berperan penting dalam proses

perencanaan, pengorganisasian, pemberian perintah, pengawasan dalam



perusahaan yang sangat membantu dalam pencapaian tujuan perusahaan.
Dengan demikian agar suatu perusahaan berjalan dengan baik, maka
dibutuhkan sumber daya manusia yang unggul sehingga dapat mempengaruhi
dan mengendalikan sumber daya lain secara efektif dan efisien dalam
perusahaan. Seperti dikatakan dalam As’ad (2003) betapapun sempurnanya
rencana-rencana, organisasi, dan  pengawasan serta penelitiannya bila
manusianya tidak dapat menjalankan tugas dengan penuh minat dan gembira
maka suatu perusahaan tidak akan mencapai hasil terbanyak yang sebenarnya
dapat dicapai.

Fraser (1992) mengemukakan bahwa sumber daya manusia yang
sebagian besar telah digantikan fungsinya oleh kerja tenaga mekanik telah
mendesak fungsi dari tenaga manusia dalam bekerja dan mengakibatkan
menurunnya prosentase penggunaan tenaga manusia dalam bidang industri
dalam perusahaan. Sekalipun demikian tenaga manusia tetap memegang
peranan penting. Produktivitas kerja semata-mata tidak tergantung kepada
mesin-mesin saja tetapi tergantung pula pada orang yang menjalankan mesin
tersebut. Sekalipun faktor modal cukup, faktor material baik kualitatif maupun
kuantitatif memuaskan, mesin-mesin sempurna, namun faktor tenaga manusia
tetap merupakan faktor sentral dalam proses produksi.

Pada taraf terakhir berhasil atau tidaknya suatu gerakan meningkatkan
produksi sebagian tergantung kepada manusia yang melaksanakan dan
melayani alat-alat kerja. Selain itu produktivitas perusahaan sangat tergantung

pada kineija sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan tersebut. Oleh



karena itu masalah sumber daya manusia patut diperhatikan dan direncanakan
secara matang. Salah satu cara yang dapat dilakukan ialah dengan
memperhatikan motivasi kerja para karyawan. Motivasi kerja penting bagi
peningkatan produktivitas karena semakin tinggi dorongan seseorang terhadap
pekerjaan maka diharapkan ia dapat semakin produktif dalam melakukan
pekerjaan.

Menurut Siagian (1989) motivasi kerja adalah daya pendorong yang
mengakibatkan seseorang anggota perusahaan mau dan rela untuk
mengerahkan kemampuan, dalam bentuk keahlian atau keterampilan, tenaga
dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi
tanggung jawabnya dan rﬁenunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian
tujuan dan berbagai sasaran yang telah ditentukan sebelumnya.

Dalam kaitannya dengan dunia kerja, menurut McClelland (1985
dalam As’ad, 2003) motivasi yang dibutuhkan ada tiga, need of achievement,
need of dffiliation & need of power. Need of achievement merupakan
kebutuhan untuk mencapai sukses. Hal ini berhubungan dengan seberapa jauh
seseorang bertingkah laku untuk mencapai suatu prestasi. Motivasi berprestasi
(dorongan dari dalam diri seseorang untuk selalu berprestasi) merupakan salah
satu unsur motivasi yang berpengaruh pada produktivitas kerja. Need of
affiliation merupakan kebutuhan akan kehangatan dan dukungan akan
hubungannya dengan orang lain. Hal ini berhubungan dengan seberapa jauh
seseorang bertingkah laku untuk menjalin hubungan yang erat dan akrab

dengan orang lain. Need of power merupakan kebutuhan untuk menguasai dan



mempengaruhi orang lain yang menyebabkan orang tidak atau kurang
memperhatikan orang lain.

Adapun dalam kinerja, menurut Wahjosumidjo (1985) faktor internal
yang mempengaruhi motivasi kerja adalah keinginan, tingkat pendidikan,
pengalaman, keterlibatan atau partisipasi, tantangan, pengembangan, sikap
dan kepribadian. Menurut Baron (1995) satu aspek kepribadian yang ada
dalal‘n_‘_diri individu yang bisa mempengaruhi kinerja seseorang adalah self
esteem. Sebagai salah satu aspek kepribadian, self esteem berperan penting
dalam mengarahkan perilaku sesecorang dan dibutuhkan karyawan agar dapat
menilai secara wajar terhadap dirinya sendiri didalam berinteraksi dengan
orang lain dalam setiap situasi sosial fermasuk lingkungan pekerjaan mereka.

Cohen (1959 dalam Azwar (1989) mengemukakan bahwa seseorang
yang memiliki self esteem yang tinggi cenderung lebih percaya diri dalam
hidupnya dibandingkan orang-orang yang mempunyai self esteem yang
rendah. Agaknya kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri pada manusia
berkaitan erat dengan persepsi manusia itu akan self esteemnya sendiri. Orang
yang memiliki self esteem yang tinggi akan melihat, menyukai dan menilai
dirinya mampu menghadapi dunia. Adapun Fitch (1970 dalam Azwar 1989)
berpendapat bahwa seorang yang memiliki self esteem yang rendah akan
menganggap dirinya tidak cakap dalam inenghadapi lingkungan dengan
efektif. Persepsi orang akan kemampuannya menghadapi dunia agaknya
sangat berkaitan dengan pembentukan kebutuhan akan berprestasi dalam diri

orang vang bersangkutan. McFarlin & Blascovich (1981 dalam Azwar 1989)



mengemukakan bahwa individu yang memiliki self esteem yang tinggi
biasanya mengalami kesuksesan dalam berprestasi dan mereka yang
mempunyai self esteem yang rendah biasanya mengalami kegagalan dalam
berprestasi. Adanya self esteem yang tinggi akan menyebabkan individu lebih
aktif dan merasa lebih berhasil daripada yang memiliki self esteem rendah, hal
ini sesuai dengan pendapat dari Hamacec & Spranger (1981 dalam Azwar
1989) yang menyatakan orang. yang mempunyai self esteem rendah cenderung
kurang berhasil dalam berbagai hal dibanding dengan mereka yang memiliki
self esteem yang tinggi.

Menurut Heckhauser (1967 dalam Martaniah 1984) éeorang yang
percaya diri terdapat pada orang-orang yang mempunyai motivasi kerja yang
tinggi dimana individu merasa yakin bahwa dirinya mampu dalam
menghadapi tugas atau mempunvai need of achievement yang tinggi,
sedangkan rasa percaya diri dan memandang dirinya kompeten terdapat pada
seseorang yang memiliki self esteem yang tinggi.

Menurut Coopersmith (1967) seseorang yang kurang berhasil dalam
menjalin hubungan dengan orang lain terdapat pada individu yang memiliki
self esteem yang rendah, dalam hal ini individu memiliki motivasi yang rendah
dalam menjaiin hubungan yang akrab dengan orang iain atau mempunyai
need of affiliation yang rendah.

Menurut Coopersmith (1967) salah satu sumber self esteem adalah
power yaitu kemampuan untuk mempengaruhi dan mengontrol orang lain

serta mengontrol diri sendiri, sedangkan individu yang berkemampuan untuk



mempengaruhi dan mengontrol orang lain serta mengontrol diri sendiri untuk
mencapai prestasi kerja terdapat pada individu dengan motivasi kerja yang
tinggi atau mempunyai need of power yang tinggi.

Dengan memperhatikan hal-hal di atas antara self esteem dengan
motivasi kerja hal tersebut dapat membantu meningkatkan produktivitas kerja
untuk kemajuan suatu peruszhaan. Sehingga beranjak dari sini perlu kiranya
peneliti ingin melihat hubungan antara self esteem dengan motivasi kerja pada
karyawan PT. Astra International "i"t.)ic.-HONDA Yogyakarta, sehingga
diharapkan mampu memberikan sumbangan yang berarti dalam mengkaji

permasalahan yang telah diterangkan.

B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang di atas dapatlah ditarik sebuah masalah penelitian
yaitu “Apakah ada hubungan antara self esteem dengan motivasi kerja pada
karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta?” Secara lebih
rinci masalah yang ingin diteliti adalah:
1. Apakah ada hubungan antara self esteem dengan Need of Achievement
pada karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta?
2. Apakah ada hubungan antara self esteem dengan Need of Affiliation pada
karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta?
3. Apakah ada hubungan antara self esteem dengan Need of Power pada

karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empirik akan ada
atau tidaknya suatu hubungan antara self esteem dengan motivasi kerja pada
PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta. Secara lebih rinci tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Hubungan antara self esteem dengan need of achievement pada karyawan
PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta.
2. Hubungan antara self esteem dengan need of affiliation pada karyawz;n i’T.
Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta.
3. Hubungan antara self esteem dengan need of power pada karyawan PT.

Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan informasi kajian teori dunia Psikologi khususnya
Psikologi Industri dan Organisasi yaitu dalam pengelolaan sumber daya
manusia terutama mengenai self esfeem dan motivasi kerja pada karyawan,
hasil penelitian ini mendukung teori-teori yang ada terutama yang
berkaitan dengan motivasi kerja.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat praktis dari penelitian ini, diharapkan perusahaan dapat

memperoleh masukan tentang self esteem dan motivasi kerja yang



dimiliki oleh karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA
Yogyakarta.

PT. Astra International Tbk-HONDA  Yogyakarta dapat
menggunakannya sebagai bahan pertimbangan pihak pengambil
kebijakan di perusahaan terkait, sehingga menjadi bahan evaluasi

kerja.



BAB 1I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Motivasi Kerja

1.

Pengertian Motif dan Motivasi

As’ad (2003) memberikan pengertian motif sebagai dorongan,
dimana dorongan tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk
berbuat, sehingga motivasi ters?:but merupakan suatu driving force yang
menggerakkan manusia untuk bertingkah laku, dan didalam perbuatannya
itu mempunyai tujuan tertentu. Atkinson (1958 dalam Martaniah, 1984)
berpendapat bahwa motif sebagai suatu disposisi laten yang berusaha
dengan kuat untuk menuju ke tujuan tertentu, tujuan ini dapat berupa
prestasi, affiliasi dan kekuasaan. Sedangkan motivasi adalah keadaaan
individu yang terangsang yang terjadi jika suatu motif telah dihubungkan
dengan suatu pengharapan yang sesuai, misalnya saja jika suatu perbuatan
akan dapat mencapai tujuan motif yang bersangkutan

Motivasi menurut Salim (1997) adalah dorongan yang timbul pada
diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu
tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi adalah keinginan untuk
melakukan sesuatu dan menentukan kemampuan bertindak untuk
r.nemuaskan kebutuhan individu (Robbins, 2002).

Motif berbeda dengan motivasi namun istilah motif berkaitan erat

dengan istilah motivasi. Istilah motif dan motivasi juga mempunyai kaitan
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erat bahwa dalam istilah motivasi itu sendiri sudah mencakup pengertian
motif sebagai penggerak dan pengarah perilaku, sehingga McClelland
(1967 dalam Martaniah 1984) menggunakan istilah motif dan motivasi

dalam arti yang sama atau secara sinonim.

. Pengertian Motivasi Kerja

Munandar (2001) mengatakan motivasi kerja adalah suatu proses
dimana kebutuhan mendorong seseorang melakukan serangkaian kegiatan
yang mengarah tercapainya tujuan tertentu. Motivasi kerja juga merupakan
besar kecilnya usaha yang diberikan seseorang untuk melakukan tugas-
tugas pekerjaannya (Ravianto, 1985).

McCleland (1985) mengatakan motivasi kerja merupakan perhatian
yang mengacu kepada kekuatan, pedoman dan tingkah laku memiliki suatu
perhatian berulang atas suatu tujuan yang telah dinyatakan dan
berdasarkan perhatian yang memberdayakan, mengarahkan, dan memilih
perilaku. Hal ini didukung oleh Gibson (1997) bahwa motivasi kerja
merupakan konsep yang menguraikan tentang kekuatan-kekuatan yang ada
dalam diri karyawan atau seseorang yang memulai dan mengarahkan
perilaku. Menurut Wahjosumidjo (1985) motivasi kerja adalah dorongan
kerja yang timbul pada diri seseorang untuk berperilaku dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Sejalan dengan pendapat diatas menurut
Anoraga (1990) motivasi kerja atau dorongan kerja karyawan adalah

kemampuan kerja karyawan yang timbulnya karena adanya dorongan dari
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dalam pribadi karyawan yang bersangkutan.

Dari pengertian-pengertian motivasi diatas, secara umum dalam
lingkup kerja dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah dorongan
dalam bekerja yang berasal dari dalam diri individu dan hal ini melatar
belakangi individu dalam melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan
tertentu, dan merupakan faktor yang berperan dalam menghilangkan atau

mengurangi ketidakpuasan kerja.

. Proses Motivasi Kerja

Individu sebagai makhluk hidup mengalami perkembangan yang
berhubungan dengan latihan dan proses belajar. Hal ini mempengaruhi
keadaaan motif yang ada pada individu. Berhubungan dengan hal tersebut
dapat dikemukakan bahwa sewaktu individu dilahirkan telah membawa
dorongan atau motif tertentu. Dengan demikian motif ini bersifat alami
dalam arti bahwa sewaktu individu dilahirkan telah membawa motif
tertentu. Motif disini relatif dapat bertahan dan berfungsi mengarahkan
perilaku kepada suatu tujuan tertentu. Perilaku muncul dari dorongan
dalam diri pribadi seseorang yang merupakan hasil integrasi dari
kebutuhan pribadi, lingkungan fisik dan sosial yang diamati, biasa disebut

dengan motivasi (Anoraga, 1990).
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2. Pencarian jalan
untuk memenuhi
kebutuhan

‘ ’ KARYAWAN JL

5. Hukuman atau imbalan

3. Perilaku yang
diarahkan pada tujuan

\3 4. Prestasi (evaluasi /

atas tujuan yang
dicapai)

Gambar 1. Proses Motivasi Pola Awal oleh Gibson, 1997

Pada proses motivasi individu akan berusaha memenuhi berbagai
macam kebutuhan, kebutuhan yang tidak terpenuhi menyebabkan orang
akan mencari jalan untuk mengurangi ketegangannya oleh karena itu
orang lalu memilih suatu tindakan, maka terjadilah perilaku mengarah
pada pencapaian tujuan. Setelah beberapa waktu atasan menilai perilaku
tersebut. Hasil penilaian dapat menetapkan pemberian imbalan atau
hukuman hasil tersebut dinilai kembali oleh individu yang bersangkutan
dan kebutuhan yang belum terpenuhi ditinjau kembali sehingga pada
gilirannya akan menggerakkan proses dan pola perputaran. Setiap orang
tertarik pada beberapa tujuan. Untuk memperkirakan perilaku dengan
akurat. Manajer harus tahu sesuatu tentang tujuan karyawan dan akst yang

harus ditempuh karyawan untuk inencapainya.
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4. Teori Motivasi Kerja David McCleland

Menurut McCleland (1985) dan kawan-kawan telah mengajukan 3
motif atau kebutuhan utama yang relevan ditempat kerja, seperti yang
dikutip As’ad (2003) timbulnya tingkah laku karena dipengaruhi oleh
kebutuhan-kebutuhan yang ada dalam diri manusia. Dalam konsepnya
mengenai motivasi dalam diri individu terdapat tiga kebutuhan pokok
yang mendorong tingkah lakunya. Adapun kebutuhan yang dimaksud
adalah:

a. Need of achievement (nAch) merupakan kebutuban untuk mencapai
sukses, yang dapat diukur berdasarkan standar kesempurnaan dalam
dini seseorang. Kebutuhan ini berhubungan erat dengan pekerjaan dan
mengarahkan tingkah laku pada usaha untuk mencapai prestasi
tertentu. Tingkah laku yang didorong oleh kebutuhan berprestasi akan
nampak ciri-ciri sebagai berikut:

1) Berusaha melakukan sesuatu dengan cara-cara baru dan kreatif.

2) Mencari feed back (umpan balik) tentang perbuatannya.

(8]
-

Memilih resiko yang moderat (sedang) di dalam perbuatannya.

4) Mengambil tanggung jawab pribadi atas tindakannya demi
kesuksesan/kegagalan daripada memberikan peluang kepada orang
lain.

Tenaga kerja yang termotivasi untuk mencapai kebutuhan akan
prestasi cenderung mempunyai hasrat untuk melakukan sesuatu

aengan  lebih baik dan lebith efisien daripada yang dilakukan
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sebelumnya (Munandar, 2001). Tenaga kerja akan mencari situasi
yang dapat memperoleh tanggung jawab dan kemudian berusaha
memecahkan masalah-masalah sehingga cepat menerima umpan balik
atas kinerja mereka apakah usaha yang dilakukan mencapai
kesuksesan atau kegagalan.

McClelland (1985) berpendapat bahwa mereka dengan
dorongan prestasi yang tinggi berbeda dari orang lain dalam keinginan
kuat mereka untuk melakukan hal-hal dengan lebih baik. Mereka yang
memiliki kebutuhan untuk berprestasi yang tinggi lebih menyukai
pekerjaan dimana mereka memiliki tangung jawab pribadi, tugas yang
memiliki resiko yang sedang (moderat) tidak suka berhasil secara
kebetulan. Mereka yang memiliki nAch yang tinggi ialah para
wirausaha yang berhasil.

Dalam konteks kerja seseorang dengan nAch atau dorongan
dari dalam din seseorang untuk selalu berprestasi biasanya
memperhatikan mutu kerja dan mutu kehidupan hari esok yang lebih
baik bukan hanya menjalankan perintah pimpinan. Ranupandojo
(1990) mengungkapkan bahwa ada korelasi kuat antara kebutuhan
prestasi tinggi dengan hasil kerja yang tinggi. Dalam hal ini individu
mampu mengatasi berbagai tantangan dalam pelaksanaan tugas atau

pencapaian tujuan.
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b. Need of affiliation (nAff) merupakan kebutuhan akan kehangatan dan
dukungan dalam hubungannya dengan orang lain. Kebutuhan ini
mengarahkan tingkah laku untuk mengadakan hubungan secara akrab
dengan orang lain. Tingkah laku yang didorong oleh kebutuhan untuk
bersahabat yang tinggi akan nampak ciri-ciri sebagai berikut:

1) Lebih memperhatikan segi hubungan pribadi yang ada dalam
pekerjaan, daripada segi tugas-tugas yang ada dalam pekerjaan.

2) Melakukan pekerjaan lebih efektif apabila bekerjasama dalam
suasana yang lebih kooperatif.

3) Mencari persetujuan atau kesepakatan dengan orang lain.

4) Lebih suka dengan orang:’l"ain daripada sendirian.

Adapun dalam organisasi kebutuhan affiliasi pada umumnya
tercermin pada keinginan berada pada situasi yang bersahabat dalam
interaksi seseorang dengan orang lain, apakah orang lain itu teman
sekerja, yang setingkat atau atasan (Siagian, 1985).

Munandar (2001) mengatakan mereka yang memiliki nAff
lebih menyukai situasi kooperatif dari situasi kompetitif dan sangat
menginginkan hubungan yang melibatkan saling pengertian dalam

derajat yang tinggi dan berusaha menghindari konflik.
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c. Need of power (nPow) kebutuhan ini digunakan untuk menguasai dan
mempengaruhi orang lain. Kebutuhan ini menyebabkan orang tidak
atau kurang memperdulikan perasaan orang lain. Tingkah laku yang
didorong oleh kebutuhan untuk berkuasa akan nampak ciri-ciri sebagai
berikut:

1) Berusaha menolong orang lain walaupun pertolongan itu tidak
diminta.

2) Sangat aktif dalam menentukan arah kegiatan dan organisasi
dimana ia berada.

3) Mengumpulkan barang atau menjadi anggota suatu perkumpulan
yang dapat mencerminkan prestise.

4) Sangat peka terhadap struktur pengaruh antar pribadi dari
kelompok atau organisasi.

Seseorang dengan kebutuhan untuk berkuasa yang besar
menyukai pekerjaan-pekerjaan dimana mereka menjadi pimpinan dan
mereka berupaya mempengaruhi, mengarahkan, mengontrol,
membujuk dan membimbing orang lain sesuai dengan sudut
pandangnya. Hasil penelitian menunjukkan para eksekutif, dan
manajer memiliki kebutuhan untuk berkuasa yang besar.

Seorang dengan nPow tinggi mempunyai semangat kompetitif
lebih pada jabatan daripada prestasi, lebih menyukai diberi jabatan

yang dapat memerintah orang lain (Anoraga, 1995).
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Adapun dalam penelitian ini teori motivasi yang digunakan dari
McCleland. Dalam konsepnya mengenai motivasi, dalam individu terdapat
tiga kebutuhan pokok yang mendorong tingkah lakunya dalam konteks
kerja. Adapun kebutuhan tersebut adalah need of achievement (nAch)
merupakan kebutuhan untuk mencapai sukses, need of affiliation (nAff)
merupakan kebutuhan akan kehangatan dan sokongan dalam hubungannya
dengan orang lain, need of power (nng) merupakan kebutuhan untuk

menguasai dan mempengaruhi orang lain.

. Ciri-ciri Motivasi Kerja

Adapun ciri-ciri motivasi kerja dalam individu menurut As’ad (2003):

a. Motivasi adalah majemuk; dalam suatu perbuatan tidak hanya
mempunyai satu tujuan tetapi beberapa tujuan yang berlangsung
bersama-sama karyawan yang melakukan pekerjaannya dengan giat,
tidak hanya karena ingin lekas naik pangkat, tetapi juga ingin dipuji,
dapat upah yang banyak dan sebagainya.

b. Motivasi dapat berubah-ubah; motivasi bagi seseorang selalu
mengalami perubahan hal ini disebabkan keinginan manusia selalu
berubah-ubah sesuai dengan kebutuhannya. Seorang karyawan pada
suatu ketika menginginkan gaji yang tinggi, pada waktu yang lain
menginginkan pimpinan yang baik atau kondisi kerja yang

menyenangkan.
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c. Motivasi berbeda-beda bagi individu; dua orang melakukan pekerjaan
yang sama, bagian yang sama, dalam ruang yang sama, tetapi terdapat
perbedaaan motivasi, yang satu menginginkan teman kerja yang baik,
sedang yang satu menginginkan tempat kerja yang baik.

d. Beberapa motivasi tidak disadari oleh individu; individu sering
melakukan perbuatan yang tidak disadari oleh pelakunya, sehingga
dorongan yang muncul, karena be:rhz.;dapan dengan situasi yang
menguntungkan, lalu ditekan dibawah sadarnya. Dengan demﬂde;ﬁ
kalau ada dorongan dari dalam yang kuat menjadikan individu yang

bersangkutan tidak bisa memahami motivasinya sendiri.

Jadi dalam motivasi kerja ciri—cirinya adalah motivasi bersifat
majemuk yaitu suatu perbuatan tidak hanya mempunyai suatu tujuan,
motivasi dapat berubah-ubah dikarenakan keinginan manusia yang selalu
berubah-ubah, motivasi berbeda-beda bagi individu dikarenakan keinginan
yang berbeda walau dalam situasi yang sama, motivasi seringkali tidak
disadari oleh individu dikarenakan situasi yang tidak menguntungkan yang

mengakibatkan need atau dorongan ditekan di bawah sadarnya.
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6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja

Motivasi tenaga kerja ditentukan oleh motivator (penggerak dalam

motivasi) sehingga motivasi mempengaruhi perilaku yang bersangkutan.

Menurut Wahjosumidjo (1985) ada 2 faktor-faktor yang mempengaruhi

motivasi kerja:

a. Faktor Ekstrinsik/Eksternal adalah faktor pendorong motivasi yang

berasal dari luar diri seseorang yang mempengaruhi individu untuk

melakukan sesuatu. Faktor ini meliputi:

D

2)

3)

4)

)

Uang; merupakan salah satu alat pemuas kebutuhan fisiologis
seperti makan, minum, pakaian, istirahat dan sebagainya.

Jaminan pekerjaan; para karyawan biasanya takut terancam PHK,
keinginan adanya jaminan pekerjaan ini biasanya muncul karena
ancaman perubahan teknologi.

Penghargaan; yang dibertkan perusahaan terhadap karyawan
berprestasi dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih giat,
baik berupa bonus atau penghargaan lain.

Kondisi Kerja; karyawan lebih tenang dalam bekerja bila kondisi
kerjanya aman dan nyaman serta tersedianya fasilitas kerja yang
baik seperti mesin, meja, telepon dan lain-lain.

Lingkungan kerja; yang dimaksud adalah hubungan antara
karyawan dengan atasan. Hubungan yang terjaga baik akan
menumbuhkan rasa senang dalam bekerja termasuk terjalinnya

komunikasi yang baik.
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6) Gaya kepemimpinan; atau cara memimpin dari seorang atasan
dapat mempengaruhi sikap dan perilaku bawahan dalam
melaksanakan pekerjaannya.

7) Persaingan; adanya persaingan yang sehat antar karyawan di dalam
perusahaan membuat karyawan termotivasi untuk bekerja lebih
baik dan berkuallitas.

Faktor Intrinsik/Internal adalah faktor pendorong motivasi yang

berasal dari dalam diri seseorang yang mempengaruhi individu untuk

melakukan sesuatu. Faktor ini meliputi:

1) Keinginan; setiap orang mempunyai kebutuhan dan keinginan yang
bermacam-macam, keinginan untuk memenuhi kebutuhan tersebut
dapat menimbulkan dorongan untuk bekerja lebih baik.

2) Tingkat pendidikan; mempengaruhi sikap dan pandangan
seseorang terhadap pekerjaan dan menganggap bahwa pekerjaan
merupakan bagian dari hidupnya.

3) Pengalaman; masa lampau mengajarkan seseorang bagaimana
perilaku yang semestinya harus dijalankan di masa yang akan
datang.

4) Keterlibatan atau partisipasi; karyawan dalam proses pengambilan
keputusan menyebabkan karyawan merasa dibutuhkan oleh
perusahaan, sehingga termotivasi untuk melaksanakan pekerjaan

dengan sebaik-baiknya.
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5) Tantangan; adanya tantangan dalam pekerjaan membuat orang
lebih bersemangat untuk menyelesaikan pekerjaan karena orang
akan lebih puas jika berhasil menyesuaikannya dengan baik.

6) Pengembangan; seseorang baik dalam pengalaman kerja atau
kesempatan untuk maju dapat merupakan motivator kuat bagi
tenaga kerja untuk bekerja lebih giat atau bergairah karena merasa
diri berkembang ini menyenangkan.

7) Sikap dan kepribadian; seseorang itu berbeda-beda. Sikap positif
seseorang terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya
dapat mendorong timbulnya motivasi kerja yang tinggi. Sebaliknya
sikap negatif seseorang terhadap pekerjaannya membuat dia malas

bekerja.

B. Self Esteem

1. Pengertian Self Esteem

Berbagai definisi mengenai self esteem telah banyak dikemukakan
oleh para ahli, dikarenakan self esteem merupakan bagian dari kebutuhan
seseorang. Self esteem dipandang scbagai suatu kebutuhan yang cukup
penting dan tidak dapat dielakkan dalam kehidupan manusia karena
berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari. Maslow dalam Calvin
Hall & Lindzey (1993) mengatakan bahwa self esteem merupakan

kebutuhan manusia yang berada pada level ke-4 yaitu setelah terpenuhinya



kebutuhan fisik, rasa aman dan cinta kasih. Dalam masyarakat yang tidak
memiliki symtom-symtom patologik, ada kebutuhan keinginan untuk
stabil serta penilaian yang tinggi terhadap dirinya dan self esteemnya
(Maslow & Abraham, 1984).

Coopersmith (1967) mengatakan bahwa self esteem merupakan
evaluasi individu terhadap dirinya sendiri yang berasal dari interaksi
individu dengan orang-orang terdekat di lingkungannya dan dari jumlah
penghargaan, penerimaan, dan perlakuan orang lain yang diterima oleh
individu. Hanayanthi (2003) mengatakan bahwa self esteem merupakan
evaluasi individu yang dibuat dan dipelihara. Sejalan dengan pendapat
diatas, Branden (1981) mengatakan bahwa self esteem merupakan hasil
evaluasi diri yang dipengaruhi oleh faktor emosi, proses berfikir,
keinginan, nilai dan tujuan individu.

Thomas (1923) dalam Adi (1994) mengatakan bahwa self-esteem
adalah penghargaan atau penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri yang
bisa menimbulkan rasa percaya diri, tetapi juga bisa menyebabkan
perasaan rendah diri. Adapun Dweck (1999) menambahkan bahwa self
esteem merupakan persepsi diri individu terhadap rasa keberhargaannya,
dimana proses tersebut diperoleh atas hasil interaksi dengan lingkungan

- serta penghargaan, penerimaan, cinta dan perlakuan orang lain terhadap

individu.
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Dari beberapa pendapat tentang definisi self esteem dapat diambil
kesimpulan bahwa self esteem merupakan hasil evaluasi seseorang
terhadap dirinya sendiri dan tingkah lakunya, baik evaluasi positif maupun
negatif. Dalam hal ini tingkat self esteem yang biasanya merupakan
evaluasi individu akan dirinya sendiri terhadap kemampuan, keberhasilan,
keberhargaan serta penerimaan individu yang berasal dari interaksi
individu dengan orang lain. Penilaian ini memiliki peranan penting dalam

tingkah laku sosial seseorang.

. Sumber Pembentukan Self Esteem

Self esteem muncul pada awal-awal kehidupan dan terus
berkembang selama seseorang merasakan perilaku orang lain yang berarti.
Hanayanthi (2003) mengatakan ada 4 kriteria yang membangun
kesuksesan individu yang menjadi sumber pembentukan self esteem yang
merupakan adaptasi dari Coopersmith (1967):

a. Power (kekuatan)

Power  berkaitan dengan kemampuan individu untuk
mempengaruhi orang lain dan juga bagaimana individu dapat
mengontrol atau mengendalikan orang lain disamping mengendalikan
diri sendiri dalam lingkup lingkungan sosial. Bila individu dapat
mempengaruhi orang lain, dapat mengendalikan baik -orang lain
maupun diri sendiri dengar baik, maka hal tersebut mendorong

terbentuknya self esteem positif dan self esteem tinggi demikian juga
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sebaliknya. Power juga dikaitkan dengan initiatif. Pada umumnya
orang yang mempunyai power yang tinggi akan mempunyai initiatif
yang tinggi demikian juga sebaliknya.

. Significance (keberartian)

Keberatian individu yang tampak dari adanya penerimaan,

penghargaan, perhatian, penghargaan dan kasih sayang dari orang lain

. yang cukup berarti dalam kehidupan individu. Bila penerimaan,

penghargaan, perhatian, penghargaan dan kasih sayang dari orang lain
maka tingkat self esteem dapat menjdai lebih baik. Tetapi bila ada
penolakan atau ketidakpedulian lingkungan akan menyebabkan tingkat
self esteem semakin buruk. |

Virtue (kebajikan)

Kebajikan dan ketaatan pada moral, etika serta nilai spiritual
yang berlaku dalam masyarakat biasanya mengenai penilaian benar
dan salah dalam segala macam pembicaraan mengenai peraturan,
norma dalam masyarakat sehingga mampu bersosialisasi dengan baik
dengan orang lain dan mampu bersikap sesuai peraturan yang berlaku
di masyarakat. Jika seseorang mampu menerapkan nilai etika, moral
serta spiritual dalam sosialisasinya dengan baik maka tingkat self

esteem menjadi semakin baik.
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d. Competence (kemampuan)

Kemampuan yaitu keberhasilan dalam mengenali serta
menyesuaikan diri dengan kondisi-kondisi yang terjadi dalam
lingkungan baik dari segi fisik, psikologis maupun sosial. Dari segi
fisik individu mampu mengenali dan menyesuaikan diri dengan
kondisi fisik dan kesehatan yang mulai menurun atau berubah. Dari
segi psi_lgglogis individu mampu mencapai apa yang diinginkan serta
mampu ‘ﬁidup mandiri. Dari segi sosial dimana individu mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial baik keluarga atau

masyarakat.

Dari kriteria diatas dapat disimpulkan bahwa self esteem muncul
pada awal-awal kehidupan dan terus berkembang yang bersifat relatif
lama. Adapun sumber yang menjadi pembentuk self esteem adalah Power/
kemampuan untuk mempengaruhi dan mengontrol orang lain serta
mengontrol diri sendiri, Sigrnificance/ keberartian individu menurut orang
lain adanya penerimaan, penghargaan, perhatian dan kasih sayang dari
orang lain, Virtue/ kebajikan dan ketaatan yaitu nilai moral, nilai etika
serta nilai spiritual yang dianut oleh individu sehingga mampu
bersosialisasi dengan baik dengan orang lain dan mampu bersikap sesuai
peraturan yang berlaku di masyarakat dan Competence/ kemampuan
keberhasilan dalam mengenali dan menyesuaian diri dari segi fisik,

psikologis dan sosial.
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3. Ciri-Ciri Self Esteem

Self esteem sebagai suatu penilaian memiliki taraf yang berbeda-
beda. Penggolongan self esteem dibagi menjadi tiga taraf yaitu self esteem

tinggi, sedang, rendah. Adapun ciri-cirinya sebagai berikut:
a. Ciri-ciri self esteem tinggi

Coopersmith (1967) mengemukakan bahwa individu yang
mémpunyai self esteem tingé‘iﬁn‘r»r'lemiliki sifat mandiri, kreatif, yakin
pada penilaian serta gagasannya sendiri, berani, berdedikasi secara
sosial (berani menentukan sesuatu sendiri), memiliki kestabilan
psikologis, tidak cemas, dan lebih berorientasi pada keberl}_asilan,
memandang dirinya kompeten dan menaruh harapan besar dimasa
depannya, lebih bahagia dan efekti{ dalam kehidupan sehari-harinya.
Maslow (dalam Goble 1987) mengatakan bahwa seseorang yang
memiliki self esteem tinggi lebih percaya diri serta lebih mampu maka
juga lebih produktif. Hartono (1997) mengemukakan bahwa seseorang
yang mempunyai self esteem tinggi mempunyai rasa percaya diri untuk
bereksperimen, kreatif, sehingga kecakapan dan kemampuann.ya
berkembang, individu ini juga memiliki kemauan yang lebth besar

untuk menempuh resiko dan mencoba hal-hal baru.
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b. Ciri-ciri self esteem sedang

Menurut Coopersmith (1967) individu yang memiliki self
esteem sedang ciri-cirinya hampir sama dengan yang memiliki self
esteem yang tinggi dengan memandang dirinya lebih baik dari
kebanyakan orang tetapi tidak sebaik orang lain yang dipandangnya
hebat, dan mereka cenderung tergantung pada penerimaan sosial
apakah lingkungan menerima keberadaannya atau tidak.

c. Ciri-ciri self esteem rendah

Menurut Coopersmith (1967) seseorang yang memiliki self
esteem rendah memiliki ciri-ciri rendah diri, kurang percaya diri dan
lebih segan menyatakan diri dalam suatu kelompok khususnya jika
memiliki gagasan baru atau ide-ide kreatif, individu cenderung hanya
mendengarkan daripada berpartisipasi, sangat peka dan sangat sibuk
dengan pikiran sendiri bahkan cenderung depresif, individu merasa
terisolasi dan tidak dicintai, kurang berhasil dalam menjalin hubungan
antar pribadi, kurang dapat menerima kritik, sering melamun, dan
mudah tersinggung.

Dikemukakan lebih lanjut oleh Berne dan Savary (198R) bahwa
individu yang merasa rendah diri biasanya memiliki suatu gambaran diri
y'ang negatif dan hanya sedikit mengenal dirinya sehingga menghalangi
kemampuan mereka untuk menjalin hubungan, merasa terancam, merasa
tidak berhasil, mengalami pertalian yang erat dengan dunia,

memperlihatkan keyakinan dirinya, mengatasi rasa iakut serta emosi yang
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kuat dan menyatakan cinta kasih pada orang lain. Individu ini sering
menyembunyikan perasaan-perasaan tersebut dibalik sikap memerintah
dan perilaku agresif sedangkan Maslow (dalam Goble 1987)
mengemukakan bahwa seseorang dengan self esteemnya rendah maka ia
akan diliputi tidak berdaya yang selanjutnya dapat menimbulkan rasa
putus asa dan tingkah laku neurotik.

Seseorang yang memiliki self esteem sedang memandang dirinya
lebih baik dart kebanyakan orang tetapi tidak sebaik orang lain yané
dipandangnya hebat. Adanya ciri-ciri self esteem sedang ini hampir
mendekati orang yang memiliki self esteem tinggi, jadi dalam
perkembangan self esteem dapat digolongkan menjadi tingkat self esteem

tinggi dan tingkat &elf esteem rendah.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Self Esteem
Perkembangan diri seseorang diikuti dengan perkembangan dari
diri individu, lingkungan keluarga, interaksi sosialnya, ataupun

kepribadian individu:
a. Faktor Internal atau Psikologis Individu

Apabila kita merasakan suatu perasaan penghargaan dari dalam
atau penghargaan dir kita merasa yakin, aman akan dini kita, berharga,
serasi dan seimbang. Jika kita kekurangan self esteem kita merasa
rendah diri, kecil hati, dan tak berdaya dalam menghadapi kehidupan

(Schulzt, 1991).
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b. Lingkungan Sosial dan Keluarga

Schulzt (1991) mengatakan bahwa penghargaan yang berasal
dari luar dapat berdasarkan reputasi, kekaguman, status, popularitas,
prestise, atau keberhasilan dalam masyarakat semua sifat dari
bagaimana orang-orang lain berfikir dan bereaksi terhadap kita.
Adapun menurut Coopersmith (1967) self esteem dipengaruhi oleh
lingkungannya terutama lingkungan sosial, sedangkan lingkungan

sosial yang terkecil adalah keluarga.
c. Faktor Kepribadian Individu

Dengan perkembangan ini maka penilaian dan pengalaman
terhadap dirinya juga semakin berkembang, karena diluar lingkungan
rumah banyak ditemukan orang yang satu sama lainnya berbeda.
Timbulnya self image secara bertahap dikatakan oleh Bonner (1969
dalam Liswati 1995) sebagai hasil perbedaan diri seseorang dari orang
lain dan juga hasil dari sikap orang lain terhadap dirinya. Setelah self
image terbentuk maka seseorang telah dapat membedakan diri dengan
orang lain dan mulai memahami mengapa seseorang menyenangkaﬁ
atau menyakitkan. Bonner (1969 dalam Liswati 1995) menegaskan
bahwa self esteem terbentuk ketika seseorang telah dapat memberikan
reaksi terhadap self imagenya. Perasaan seseorang terhadap dirinya
sendiri tergantung terhadap bagaimana individu membandingkannya

dengan orang lain.
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Berdasarkan seluruh penjelasan diatas, adapat diambil suatu
kesimpulan bahwa self esteem tidak terbentuk dengan sendirinya namun
mengalami perkembangan yang terbentuk pada waktu seseorang mulai
menyadari bahwa dirinya berharga dan baik atau sebaliknya merasa
dirinya tidak berarti, tidak bernilai atau tidak berharga. Hal itu kemudian
dimanifestasikan dalam sikap maupun tingkah lakunya yang disesuaikan
dengan taraf self esteem yang dimiliki. Mengembangkan self esteem
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang antara lain; faktor internal atau
psikologis individu, lingkungan sosial, keluarga, dan kepribadian

individu.

C. Hubungan Antara Self Esteem Dengan Motivasi Kerja Pada Karyawan

Perusahaan-perusahaan menuntut karyawan mencapai kualitas kerja
yang tinggi dengan kuantitas kerja yang efisien sesual dengan tujuan
perusahaan sehingga menghasilkan produktivitas kerja yang tinggi dengan
kata lain produktif atau tidak produktifnya karyawan. Adapun dalam
pencapaian produktivitas kerja didukung dengan adanya motivasi kerja yang
tinggi. Karyawan yang memiliki motivasi kerja yang tinggi mau bekerja keras,
dia akan membuat prioritas dalam bekerja karena mereka mempunyai harapan
supaya kebutuhan-kebutuhannya dapat terpenuhi. Karyawan dengan motivasi
kerja yang tinggi bekerja dengan penuh semangat dan antusias untuk
mencapai hasil yang optimal. Hal ini dikarenakan sasaran inti dari motivasi

adalah untuk mendapatkan atau memiliki tujuan bersama, yaitu tercapainya
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tyjuan individual dan tujuan organisasi secara keseluruhan. Tingkat
produktivitas yang diperoleh dari pekerjaan mempunyai pengaruh yang jelas
pada kualitas dan kuantitas kerja, motivasi dapat meningkatkan produktivitas
untuk apa yang dapat mereka kerjakan dan belajar lebih tentang kerja sehingga
dapat menerapkannya lebih efisien. Dengan kata lain produktivitas kerja tidak
dapat lepas dari motivasi kerja karyawan.

Setiap orang dalam organisasi atau perusahaan bekerja berdasarkan
motivasi yang ada dalam dirinya. Motivasi ini bergantung pada kebutuhan
(needs) yang ada dalam dirinya. Kebutuhan diartikan sebagai kesenjangan
yang ada dalam diri manusia yang menuntut untuk dipenuhi atau dipuaskan.
Motivasi sangat penting untuk dipahami karena melalui motivasi manusia
terdorong untuk melakukan suatu pekerjaan. Banyak jenis motivasi yang
melatarbelakangi  seseorang malakukan pekerjaan (Anoraga, 1995).
McCleland (1985) dan kawan-kawan telah mengajukan 3 motivasi atau
kebutuhan utama yang relevan ditempat kerja, seperti yang dikutip As’ad
(2003) adapun kebutuhan tersebut adalah need of achievement (nAch)
merupakan kebutuhan untuk mencapai sukses, need of affiliation (nAff)
merupakan kebutuhan akan kehangatan dan sokongan dalam hubungannya
dengan orang lain, need of power (nPow) merupakan kebutuhan untuk
menguasai dan mempengaruhi orang lain.

Adapun dalam kinerja, menurut Wahjosumidjo (1985) faktor internal
yang mempengaruhi motivasi kerja adalah keinginan, tingkat pendidikan,

pengalaman, keterlibatan atau partisipasi, tantangan, pengembangan, sikap
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dan kepribadian. Menurut Baron (1995) satu aspek kepribadian vang ada
dalam diri individu yang bisa mempengaruhi kinerja seseorang adalah self
esteem. Sebagai salah satu aspek kepribadian, self esteem berperan penting
dalam mengarahkan perilaku seseorang dan dibutuhkan karyawan agar dapat
menilai secara wajar terhadap dirinya sendiri didalam berinteraksi dengan
orang lain dalam setiap situasi sosial termasuk lingkungan pekerjaan mereka.

Self esteem muncul pada awal-awal kehidupan dan terus berkembang
yang bersifat relatif lama. Adapun sumber yang menjadi pembentuk self
esteem menurut Coopersmith (1967) adalah Power/kemampuan untuk
mempengaruhi dan mengontrol orang lain serta mengontrol diri sendiri.
Significance/keberartian individu menurut orang lain adanya penerimaan,
penghargaan, perhatian dan kasih sayang dari orang lain. Virtue/ kebajikan
dan ketaatan pada moral, etika serta nilai spiritual yang berlaku dalam
masyarakat. Competence yaitu keberhasilan dalam mengenali serta
menyesuaikan diri dengan kondisi-kondisi yang terjadi dalam lingkungan baik
dari segi fisik, psikologis maupun sosial.

Dalam perkembangannya self esteem digolongkan menjadi dua yaitu;
self esteem tinggl dan rendah. Coopersmith (1967) mengemukakan bahwa
seseorang yang memiliki self esteem yang tinggi cenderung lebih percaya diri
. dalam hidupnya dibandingkan orang-orang yang mempunyai self esteem yang
rendah. Agaknya kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri pada manusia
berkaitan erat dengan persepsi manusia itu akan self esteemnya sendiri. Orang

yang memiliki self esteem yang tinggi akan menyukai dirinya dan melihat,
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menilai dirinya mampu menghadapi dunia, sedangkan seorang yang memiliki
self esteem yang rendah akan menganggap dirinya tidak cakap dalam
menghadapi lingkungan dengan efektif. Sifat khusus ini akan dijumpai dalam
setiap aspek kehidupan, baik aspek kehidupan sosial, lingkungan pendidikan,
maupun lingkungan kerja (Hartono, 1997).

Dalam kaitannya dengan dunia kerja McFarlin & Blascovich (1981
dalam Azwar 1989) mengemukakan bahwa individu yang memiliki self
esteem yang tinggi biasanya mengalami kesuksesan dalam berprestasi dan
mereka yang mempunyai self esteem yang rendah biasanya mengalami
kegagalan dalam berprestasi. Adler (1980 dalam Muhaimin 1985) self esteem
yang tinggi akan menyebabkan individu lebih aktif dan merasa lebih berhasil
dan akan menunjukkan kesuksesan mereka secara internal dan kegagalan
mereka secara eksternal, sebaliknya seorang individu yang mempunyai self
esteem yang rendah akan menunjukkan kesuksesan mereka secara eksternal
dan kegagalan lebih konsisten dengan self conceptnya pada faktor internal.

Menurut Heckhausen (1967 dalam Martaniah 1984) seorang yang
percaya diri terdapat pada orang-orang yang mempunyai motivasi yang tinggi
dimana individu merasa yakin bahwa dirinya mampu dalam menghadapi tugas
atau mempunyai need of achievement yang tinggi, sedangkan rasa percaya diri
dan'memandang dirinya kompeten terdapat pada seseorang yang memiliki self

esteem yang tinggi.
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Adapun seseorang yang kurang berhasil dalam menjalin hubungan
dengan orang lain terdapat pada individu yang memiliki self esteem yang
rendah Coopersmith (1967), dalam hal ini individu memiliki motivasi yang
rendah dalam menjalin hubungan yang akrab dengan orang lain atau
mempunyai need of affiliation yang rendah.

Menurut Copersmith (1967) salah satu sumber self esteem adalah
power yaitu kemampuan untuk mempengaruhi dan mengontrol orang lain
;ena mengontrol diri sendiri, sedangkan individu yang berkemampuan untuk
mempengaruhi dan mengontrol orang lain serta mengontrol diri sendiri
terdapat pada individu dengan motivasi kerja yang tinggi atau mempunyai
need of power yang tinggi. Pé{(exjaan dapat mempengaruhi self esteem
seseorang terutama bila seseorang mampu menduduki jabatan yang
menghasilkan kekuasaan, jika karyawan kehilangan jabatan tersebut maka
kebutuhan akan penghargaan tidak terpenuhi.

Maslow (dalam Goble 1987) mengatakan bahwa seseorang yang
memiliki self esteem tinggi lebih percaya diri serta lebih mampu maka juga
lebih produktif. Adapun produktivitas tidak dapat lepas dari motivasi kerja
karyawan, dengan kata lain motivasi kerja yang tinggi dapat meningkatkan
produktivitas (Anoraga, 1995). Motivasi kerja merupakan faktor inti dalam
usaha melahirkan suatu kemajuan serta karya-karya kreatif dalam suatu
kelompok kerja. Melahirkan motivasi bukan masalah yang sederhana dalam
usaha mewujudkan suatu idealisme meningkatkan produktivitas serta

profesionalisme kerja (Anoraga, 1995). Karyawan dengan self esteem tinggi
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dan positif akan berusaha untuk mencapai tujuan organisasi dan selalu
mengikuti aturan-aturan dalam perusahaan dengan kata lain motivasi kerja
juga tinggi sehingga meningkatkan produktivitas. Dari dinamika tersebut

jelaslah bahwa self esteem mempunyai hubungan yang erat dengan motivasi

kerja.
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Skema Hubungan Antara Self Esteem Dengan Motivasi kerja

Self esteem individu dipengaruhi oleh power,
significance, virtue, competence

Ciri-ciri self esteem tinggi memiliki sifat
mandiri, kreatif, percaya diri, berani,
berdedikasi, efektif, memiliki kestabilan
psikologis, dan berorientasi pada
keberhasilan.

Ciri-ciri self esteem rendah memiliki sifat
rendah diri, kurang percaya diri, tertutup dan
cenderung memiliki problem interpersonal.

Motivasi kerja tinggi

} | I

A 4

Motivasi kerja rendah

l L]

Need of Need of Need of
Achievement Affiliation Power
(nAch) (nAff) (nPow)
tinggi yaitu tinggi tinggi
kebutuhan yaitu yaitu
untuk kebutuhan kebutuhan
mencapai akan untuk
sukses kehangat menguasai
an dan dan
sokongan mempe
dalam ngaruhi
hubungan orang lain.
nya
dengan
orang lain,

Need of Need of Need of
Achievement Affiliation Power
(nAch) (nAff) (nPow)
rendah yaitu rendah rendah
kebutuhan yaitu yaitu
untuk kebutuhan kebutuhan
mencapai akan untu.k
sukses kehangat menguasai
an dan dan
sokongan mempe
dalam ngaruhi
hubungan orang lain.
nya
dengan
orang lain

A

y

Dalam dunia kerja meningkatkan
produktivitas

Dalam dunia kerja menurunkan
produktivitas
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D. Hipotesa

Ada hubungan positif antara self esteem dengan motivasi kerja pada
karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta. Hal ini
mengandung pengertian, semakin tinggi self esteem karyawan PT. Astra
International Tbk-HONDA Yogyakarta maka karyawan tersebut memiliki
motivasi kerja yang tinggi pula.

Secara lebih rinci hipotesa dari penelitian ini adalah :

1. Ada hubungan yang positif antara self estééﬁ dengan rneed of achievement
pada karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta. Hal ini
mengandung pengertian, semakin tinggi self esteem karyawan PT. Astra
International Tbk-HONDA Yogyakarta maka karyawan tersebut memiliki
need of achievement yang tinggi pula.

2. Ada hubungan yang positif antara self esteem dengan need of affiliation
pada karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta. Hal ini
mengandung pengertian, semakin tinggi self esteem karyawan PT. Astra
International Tbk-HONDA Yogyakarta maka karyawan tersebut memiliki
need of affiliation yang tinggi pula.

3. Ada hubungan yang positif antara self esteem dengan need of power péda
karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta. Hal ini
mengandung pengertian, semakin tinggi self esteem karyawan PT. Astra
TInternational Tbk-HONDA Yogyakarta maka karyawan tersebut memiliki

need of power yang tinggi pula.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional, yang akan
mengetahui hubungan antara self esteem dengan motivasi kerja pada karyawan

PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta.

B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang terlibat adalah:
1. Variable Tergantung (Dependent Variable) : Motivasi Kerja.

2. Variabel Bebas (Independent Variable) : Self Esteem.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional dari penelitian ini adalah :

1. Motivasi kerja didefinisikan sebagai dorongan dalam bekerja yang berasal
dari dalam diri individu yang berhubungan dengan kebutuhan akan
prestasi, afiliasi, dan kekuasaan, hal ini mendorong individu dalam
melakukan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan. Bila individu dapat
memenuhi kebutuhan prestasi, afiliasi, dan kekuasaan dengan baik, maka
hal tersebut mendorong terbentuknya motivasi kerja positif dan motivasi

kerja tinggi demikian juga sebaliknya.
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Need of achievement (nAch) yaitu kebutuhan untuk mencapai sukses,
yang dapat diukur berdasarkan standar kesempurnaan dalam diri
seseorang. Kebutuhan ini berhubungan erat dengan pekerjaan dan
mengarahkan tingkah laku pada usaha untuk mencapai prestasi
tertentu. Bila individu dapat memenuhi need of achievement (nAch)
dengan baik, maka hal tersebut mendorong terbentuknya need of
achievement (nAch) positif dan tinggi demikian juga sebaliknya.

Tingkah laku yang didorong oleh kebutuhan berprestasi akan nampak

ciri-cirl sebagai berikut:

1) Berusaha melakukan sesuatu dengan cara-cara baru dan kreatif.

2) Mencan feed back (umpan balik) tentang perbuatannya.

3) Memilih resiko yang moderat (sedang) di dalam perbuatannya.

4) Mengambil tanggung jawab pribadi atas tindakannya demi
kesuksesanv/kegagalan daripada memberikan peluang kepada orang
lain.

Need of affiliation (nAff) yaitu kebutuhan akan kehangatan dan

dukungan dalam hubungannya dengan orang lain. Kebutuhan ini

berhubungan erat dengan pekerjaan yang mengarahkan tingkah laku
untuk mengadakan hubungan secara akrab dengan orang lain. Bila
individu dapat memenuhi need of affiliation (nAff) dengan baik, maka
hal tersebut mendorong terbentuknya need of affiliation (nAff) positif

dan tinggi demikian juga sebaliknya. Tingkah laku yang didorong oleh
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kebutuhan untuk bersahabat yang tinggi akan nampak ciri-ciri sebagai

berikut:

1) Lebih memperhatikan segi hubungan pribadi yang ada dalam
pekerjaan, daripada segi tugas-tugas yang ada dalam pekerjaan.

2) Melakukan pekerjaan lebih efektif apabila bekerjasama dalam
suasana yang lebih kooperatif.

3) Mencari persetujuan atau kesepakatan dengan orang lain.

4) Lebih suka dengan orang lain daripada sendirian.

Need of power (nPow) yaitu kebutuhan yang digunakan untuk

menguasai dan mempengaruhi orang lain dalam mencapai prestasi

kerja. Kebutuhan ini berhubungan erat dengan pekerjaan yang

mengarahkan tingkah laku pada usaha untuk mencapai keberhasilan

dan menyebabkan orang tidak atau kurang memperdulikan perasaan

orang lain. Bila individu dapat memenuhi need of power (nPow)

dengan baik, maka hal tersebut mendorong terbentuknya need of

power (nPow) positif dan tinggi demikian juga sebaliknya. Tingkah

laku yang didorong oleh kebutuhan untuk berkuasa akan nampak ciri-

ciri sebagai berikut:

1) Berusaha menolong orang lain walaupun pertolongan itu tidak
diminta.

2) Sangat aktif dalam menentukan arah kegiatan dan organisasi

dimana ia berada.
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3) Mengumpulkan barang atau menjadi anggota suatu perkumpulan
yang dapat mencerminkan prestise.

4) Sangat peka terhadap struktur pengaruh antar pribadi dari
kelompok atau organisasi.

Motivasi kerja akan diungkap melalui Skala Motivasi kerja. Skor
total pada skala menunjukkan tinggi dan rendahnya motivasi kerja
karyawan. Semakin tinggi skor total yang diperoleh maka semakin tinggi
motivasi kerja karyawan. Semakin rendah skor total yang diperoleh maka

semakin rendah motivasi kerja karyawan.

Self esteem adalah hasil evaluasi seseorang terhadap dirinya sendiri dan
tingkah lakunya, baik evaluasi positif maupun negatif. Dalam hal ini
tingkat self esteem yang biasanya merupakan evaluasi individu akan
dirinya sendiri terhadap kemampuan, keberhasilan, keberhargaan serta
penerimaan individu yang berasal dari interaksi individu dengan orang
lain. Penilaian ini memiliki peranan penting dalam tingkah laku sosial
seseorang.

a. Power (kekuatan)

Power berkaitan dengan kemampuan individu untuk
mempengaruhi orang lain dan juga bagaimana individu dapat
mengontrol atau mengendalikan orang lain disamping mengendalikan
diri sendiri dalam mencapai kenyamanan dalam lingkungan sosial.

Bila individu dapat mempengaruhi orang lain, dapat mengendalikan



42

baik orang lain maupun diri sendiri dengar: baik, maka hal tersebut
mendorong terbentuknya self esteem positif dan self esteem tinggi
demikian juga sebaliknya.

. Significance (keberartian individu dalam lingkungan)

Keberatian individu yang tampak dari adanya penerimaan,
penghargaan, perhatian, penghargaan dan kasih sayang dari orang lain
yang cukup berarti dalam kehidupan individu. Bila penerimaan,
penghargaan, perhatian, penghargaan dan kasih sayang dari orang lain
maka tingkat self esteem dapat menjdai lebih baik. Tetapi bila ada
penolakan atau ketidakpedulian lingkungan akan menyebabkan tingkat
self esteem semakin buruk.

Virtue (kebajikan dan ketaatan pada moral, etika serta nilai spiritual
yang berlaku dalam masyarakat)

Kebajikan dan ketaatan pada moral, etika serta nilai spiritual
yang berlaku dalam masyarakat biasanya mengenai penilaian benar
dan salah dalam segala macam pembicaraan mengenai peraturan,
norma dalam masyarakat sehingga mampu bersosialisasi dengan baik
dengan orang lain dan mampu bersikap sesuai peraturan yang berlaku
di masyarakat. Jika seseorang mampu menerapkan nilai etika, moral
serta spiritual dalam sosialisasinya dengan baik maka tingkat self

esteem menjadi semakin baik.
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d. Competence (kemampuan)

Kemampuan yaitu keberhasilan dalam mengenali serta
menyesuaikan diri dengan kondisi-kondisi yang terjadi dalam
lingkungan baik dari segi fisik, psikologis maupun sosial. Dari segi
fisik individu mampu mengenali dan menyesuaikan diri dengan
kondisi fisik dan kesehatan yang mulai menurun atau berubah. Dani
segi psikologis individu mampu mencapai apa yang diinginkan serta
mampu hidup mandiri. Dari segi sosial dimana individu mampu
menyesuaikan dirt dengan lingkungan sosial baik keluarga atau
masyarakat.

Self esteem akan diungkap melalui Skala Self Esteem adaptasi dari
Hanayanthi (2003). Skor total pada skala menunjukkan tinggi dan
rendahnya self esteem karyawan. Semakin tinggi skor total yang diperoleh
maka semakin tinggi self esteem karyawan. Semakin rendah skor total

yang diperoleh maka semakin rendah self esteem karyawan.

D. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian adalah PT. Astra International Tbk - HONDA
Yogyakarta yang berkantor Pusat di JI Magelang Km 7,2 dan PT. Astra
international Tbk - HONDA Cabang Yogyakarta (Astra Motor Kaliurang,
Astra Motor Godean, Astra Motor Malioboro, Astra Motor Bantul).
Perusahaan ini bergerak dibidang produksi, penjualan dan pelayanan purna

jual yang lengkap bertujuan untuk kepuasan pelanggan.
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E. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah karyawan tetap perusahaan PT. Astra
International Tbk - HONDA Yogyakarta. Batasan subjek penelitian adalah

sebagai berikut:
1. Usia atau umur subjek penelitian ini pada usia kerja yaitu 21-35 tahun.

Batasan usia yang digunakan dalam penelitian ini adalah usia kerja

", 21-35 tahun dengan alasan bahwa seseorang usia 21 tahun telah memasuki
dewasa muda secara hukum sehingga dapat bertanggung jawab atas segala
tindakannya (Hurlock, 1991). Adapun menurut Santrock (2002) usia 21-24
dikategorikan masa dewasa muda yang telah menyelesaikan pendidikan
dan pelatihan mereka untukf memasuki dunia kerja (implementasi).
Biasanya dalam usia ini mereka berkeinginan kuat untuk dianggap sebagai
orang dewasa yang mandiri oleh kelompok sosial mereka dan berusaha
mengerjakan tugas-tugas perkembangan agar dapat dianggap mandiri,
sedangkan usia 25-35 tahun dikategorikan masa membuat keputusan untuk
memilih dan mencocokan karier tertentu (stabilisasi), hal ini juga
mempengaruhi seseorang selalu berusaha untuk mencapai puncak prestasi

agar berhasil.
2. Masa kerja yang digunakan dalam penelitian ini antara 1-6 tahun.

Batasan masa kerja yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1-6
tahun. Menurut Hasibuan (1981) pada masa awal di organisasi inilah

karyawan memiliki tingkat keinginan yang tinggi untuk memperoleh hasil
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tertentu dalam pekerjaan dan memiliki motivasi kerja yang lebih dari
cukup, disamping itu sebagai orang yang baru menyelesaikan pendidikan
tingginya mereka merasa memiliki kemampuan untuk menerapkan
ilmunya dan memperoleh hasil (Sjabadhyni dkk, 2001). Pertimbangan lain
adalah karena karyawan telah dianggap memiliki pengetahuan,

mengetahui kondisi, membentuk perilaku dalam proses kerjanya.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan skala pengukuran yang diisi:oleh subjek. Pada penelitian ini
metode skala digunakan untuk mengungkapkan self esteem dan motivasi kerja.
Sebelum digunakan pada penelitian yang sebenarnya, skala diujicobakan
terlebih dahulu pada sekelompok responden untuk mengetahui nilai validitas
isi dan reliabilitas alat ukur. Suatu alat ukur tersebut secara tepat dapat
mengungkap apa yang ingin diungkap serta konsistensi dalam pengukuran alat

ukur (Azwar, 1999).

Metode pengukuran yang digunakan dalam menyusun skala ini adalah
metode rating vang dijumlahkan (Summated Rating). Skala tersebut disusun
berdasarkan Skala Likert yang telah dimodifikasi. Skala diberikan secara
langsung yang disajikan dalam bentuk aitem atau pilihan berganda dengan 4

kemungkinan jawaban, sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat
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tidak setuju (STS). Bobot bergerak dari nilai 1 sampai 4 tergantung jawaban

yang dipilih subyek.

1. Skala Motivasi Kerja
Menurut McCleland seperti yang dikutip As’ad (2003) dalam
konsepnya mengenai motivasi yang berhubungan dengan pekerjaan, dalam
diri individu terdapat tiga kebutuhan pokok yang mendorong tingkah
lakunya. Adapun kebutuhan yang dimaksud adalah:
a. Need of achievement (nAch) merupakan kebutuhan untuk mencapai
sukses dan prestasi kerja.
1) Cenderung memilih tugas dengan tingkat kesulitan sedang
2) Memiliki tanggung jawab pribadi terhadap kinerja
3) Membutuhkan umpan balik
4) Inovatif
b. Need of affiliation (nAff) merupakan kebutuhan akan kehangatan dan
sokongan dalam hubungannya dengan orang lain untuk mencapai
prestasi kerja.
1) Memperhatikan hubungan pribadi dalam kerja daripada tugas-tugas
kerja
2) Kooperatif
3) Mencari persetujuan atau kesepakatan dengan orang lain

4) Suka dengan orang lain daripada sendirian
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Need of power (nPow) merupakan kebutuhan untuk menguasai dan

mempengaruhi orang lain untuk mencapai prestasi kerja.

1y

2)

3)

4)

Berusaha menolong orang lain walaupun pertolongan itu tidak
diminta

Aktif dalam menentukan arah kegiatan dan organisasi dimana ia
berada

Mengumpulkan barang atau menjadi anggota suatu perkumpulan
yang dapat mencerminkan prestise

Peka terhadap struktur pengaruh antar pribadi dari kelompok

Setiap kategori diberi skor sebagai berikut:

a.

Untuk aitem-aitem yang Favorable jawabannya: Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS)
masing-masing diberi skor 4, 3, 2, 1.

Untuk aitem-aitem yang Unfavorable jawabannya: Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS)

masing-masing diberi skor 1, 2, 3, 4.
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Komponen dan sebaran aitem Motivasi Kerja sebelum uji coba

No. Need Aspek Nomor Aitem Jumlah %
Favorable | Unfavorable

1. | Need of Cenderung memilih 3 2 5 20
Achievement | tugas dengan tingkat 5% 3,33% 8,33% | 33,33%
(ndch) kesulitan sedang

Memiliki tanggung 3 2 5

jawab pribadi terhadap 5% 3,33% 8,33%

kinerja

Membutuhkan umpan 3 2 5

balik 5% 3,33% 8,33%

Inovatif 3 2 5
5% 3,33% 8,33%

2. | Need of Memperhatikan 3 2 5 20
Affiliation hubungan pribadi 5% 3,33% 833% | 33,33%
(nAff dalamkerja daripada

tugas-tugas kerja

Kooperatif 3 2 5
5% 3,33% 8,33%

Mencari persetujuan atau 3 2 5

kesepakatan dengan 5% 3,33% 8.33%

orang lain

Suka dengan orang lain 3 2 5

daripada sendirian 5% 3,33% 8,33%

3. | Need of Berusaha menolong 3 2 5 20
Power orang lain walaupun 5% 3,33% 8,33% | 33,33%
(nPow) pertolongan itu tidak

diminta
Aktif dalam mernentukan 3 2 5
arah kegiatan dan 5% 3,33% 8.33%
organisasi dimana ia
berada
Mengumpulkan barang 3 2 5
atau menjadi anggota 5% 3,33% 8,33%
suatu perkumpulan yang
dapat mencerminkan
prestise
Peka terhadap struktur 3 2 5
pengaruh antar pribadi 5% 3.33% 8,33%
dari kelompok
TOTAL 36 24 60 60
60% 40% 100% 100%
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Komponen dan sebaran aitem Motivasi Kerja sebelum uji coba

No.

Need

Aspek

Nomor Aitem

Favorable

Unfavorable

Jumlah

Total

Need of
Achievement
(nAch)

Cenderung memilih
tugas dengan tingkat
kesulitan sedang

6,12,24 11,13

5

Memiliki tanggung
jawab pribadi terhadap
kinerja

50,33,38 25,43

Membutuhkan umpan
balik

53,59.,4 26,52

Inovatif

28,41,54 14,29

20

Need of
Affiliation
(nAf)

Memperhatikan
hubungan pribadi
dalamkerja daripada
tugas-tugas kerja

1,17,32 8,20

Kooperatif

51,5,30 23,39

Mencari persetujuan
atau kesepakatan
dengan orang lain

49,5736 40,48

Suka dengan orang
lain daripada sendirian

22,46,9 19,7

20

Need of
Power
(nPow)

Berusaha menolong

orang lain walaupun
pertolongan itu tidak
diminta

3,15,31 2,18

Aktif dalam
menentukan arah
kegiatan dan
organisasi dimana ia
berada

4,16,27 34,44

Mengumpulkan barang
atau menjadi anggota
suatu perkumpulan
yang dapat
mencerminkan prestise

45,58,60 10,21

Peka terhadap struktur
pengaruh antar pribadi
dari kelompok

47,55,35 37,56

20

TOTAL

36 24

60

60




50

2. Skala Self Esteem
Skala Self Esteem dalam penelitian ini menggunakan adaptasi skala
Self Esteem dari Hanayanthi (2003) dengan o = 0,9231, merupakan hasil
adaptasi dari Skala Self Esteem dari Coopersmith (1967). Ada 4 kriteria
yang membangun kesuksesan individu yang menjadi sumber pembentukan
self esteem:
a. Power (kekuatan)
1) Kemampuan untuk mempengaruhi orang lain
2) Kemampuan untuk mengontrol orang lain

3) Kemampuan untuk mengontrol diri sendiri

b. Significance (keberartian individu dalam lingkungan)
1) Penerimaan
2) Penghargaan
3) Perhatian
4) Kasih Sayang
c. Virtue (kebajikan dan ketaatan pada moral, etika serta nilai spiritual
yang berlaku dalam masyarakat)
1) Mampu bersosialisasi dengan baik dengan orang lain
2) Mampu bersikap sesuai peraturan vang berlaku di masyarakat
d. Competence (kemampuan)
1) Fisik
2) Psikblogis a). Merasa telah mencapai apa yang diinginkan

b). Kemampuan untuk hidup sendiri
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3) Sosial (mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial baik

keluarga atau masyarakat)

Setiap kategori diberi skor sebagai berikut:

a. Untuk aitem-aitem yang Favorable jawabannya: Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS)
masing-masing diberi skor 4, 3,2, 1.

b. Untuk aitem-aitem yang Unfa;)or-able jawabannya: Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS)

masing-masing diberi skor 1, 2, 3, 4.
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No. Aspek Nomor Aitem Jumlah Yo
Favorable | Unfavorable

1. | POWER/KEKUATAN 2 2 4 14

a. Kemampuan untuk mempengaruhi 2,94% 2,94% 7,84% 27,45%
orang lain

b. Kemampuan untuk mengontrol 2 1 3
orang lain 2,94% 1,96% 5,88%

c. Kemampuan untuk mengontrol diri 3 4 7
sendiri 5,88% 7,84% 13,73%

2. | SIGNIFICANCE/KEBRERARTIAN 2 ¥ 1 3 15
a. Penerimaan 294% 1 1,96% 5,88% | 29,41%
b. Penghargaan 2 2 4

2,94% 2,94% 7,84%
c. Perhatian 2 2 4
2,94% 2.94% 7,84%
d. Kasih Sayang 2 2 47,84%
2,94% 2,94%

3. VIRTUE/KEBAJIKAN 2 1 3 7 -

a. Mampu bersosialisasi dengan baik 2,94% 1,96% 5,88% 13,73%
dengan orang lain

b. Mampu bersikap sesuai peraturan 2 2 4
yang berlaku di masyarakat 2,94% 2,94% 7,84%

4. COMPETENCE/KEMAMPUAN 1 2 3 15
Keberhasilan dalam mengenali dan 1,96% 2,94% 5,88% | 29,41%
menyesuaikan diri dari segi :

a. Fisik
" b. Psikologis 2 I 3
1). Merasa telah mencapai apa 2,94% 1,96% 5,88%
yang diinginkan
2). Kemampuan untuk hidup sendiri 2 1 3
2,94% 1,96% 5,88%
| c. Sosial (mampu menyesuaikan diri 3 3 6
dengan lingkungan sosial baik 5,88% 5,88% 11,76%
keluarga atau masyarakat) i
TGTAL 27 24 51 | sl
52,94% 47,06% 100% 100%




Tabel 4

Komponen dan sebaran aitem Self Esteem sebelum uji coba

No. Aspek Nomor Aitem Jumlah | Total
Favorable | Unfavorable
1. ( POWER/KEKUATAN 11,31 22,34 4 14
a. Kemampuan untuk mempengaruhi
orang lain
b. Kemampuan untuk mengontrol 12,23 39 3
orang lain
¢. Kemampuan untuk mengontrol diri 36,1,14 42,26,37,46 7
sendiri
2. | SIGNIFICANCE/KEBERARTIAN 15,24 13 3 15:
a. Penerimaan O
b. Penghargaan 35,40 8.16 4
c. Perhatian 17,7 25,32 4
d. Kasih Sayang 2,9 41,51 4
3. VIRTUE/KEBAJIKAN 43,44 49 3 [ 7
a. Mampu bersosialisasi dengan baik
dengan orang lain
b. Mampu bersikap sesuai peraturan 33,18 27,3 4 j
yang berlaku di masyarakat
4. | COMPETENCE/KEMAMPUAN 19 48,30 3 15
Keberhasilan dalam mengenali dan
menyesuaikan diri dari segi :
a. Fisik
b. Psikologis 421 5 3
1). Merasa telah mencapai apa
yang diinginkan
2). Kemampuan untuk hidup sendiri 28,20 10 3
c. Sosial (mampu menyesuaikan diri [ 38,50,47 29.45,6 6
dengan lingkungan sosial baik
keluarga atau masyarakat)
TOTAL 27 24 51 | 51 |
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Alasan menggunakan 4 kemungkinan pilihan jawaban menurut Azwar

(1999) kemungkinan jawaban ditengah-tengah atau netral harus sedapat

mungkin dihindarkan dengan tujuan, yaitu:

1. Untuk menghindari kegandaan jawaban sebab ada kemungkinan terjadi,
ketika responden belum dapat memutuskan jawaban, sehingga untuk
mendapatkan posisi yang aman, kemudian memilih jawaban tengah atau
netral.

2. Agar responden lebih tegas dalam memilih atau menentukan jawaban.

G. Validitas dan Reliabilitas

Validitas berasal dari kata validity yang memiliki arti sejauhmana
kesahihan sebagai ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melaksanakan fungsi ukurnya. Skala dapat dikatakan mempunyai validitas
yang tinggi apabila skala tersebut menjalankan fungsi ukurannya atau
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan tujuan yang dilakukan dalam
pengukuran.

Adapun jenis validitas yang digunakan dalam penelitian ini adz_ilah
validitas isi. Validitas isi yang diestimasi melalui pengujian terhadap isi tes
dengan mengunakan analisis rasional atau lewat professional judgement.
Pepulis melakukan analisis rasional terhadap aitem yang telah disusun hal ini
dimaksudkan untuk melihat kesesuaian antara aitem dengan aspek yang

bersangkutan. Untuk menghindari bias subyektifitas dalam analisis rasional



55

juga diperlukan penilai lain selain penulis, dalam hal ini dosen pembimbing
skripsi juga ikut serta melakukan koreksi.

Seleksi aitem pada skala yang akan digunakan dalam penelitian ini
dilakukan dengan memakai koefisien korelasi aitem total total (r i), yang
nantinya menghasilkan indeks daya beda aitem. Daya beda aitem ditunjukkan
oleh statistik r i yang diperoleh dengan teknik komputasi product moment dari
Pearson. Perhitungan yang dilakukan dengan mengkorelasikan skor subyek
pada aitem yang bersangkutan dengan skor total. Indeks daya beda aitem
bergerak dari 0 sampai dengan 1,00 dengan tanda positif dan negatif. Semakin
baik daya beda aitem maka indeksnya semakin mendekati 1,00 adapun kriteria
aitem dinyatakan dapat diterima jika koofisien korelasinya positif dan sama
dengan atau lebih besar dari 0,30 (Azwar, 1999).

Reliabilitas/keandalan mengacu kepada konsistensi atau kepercayaan
hasil ukur, yang mengandung makna kecermatan pengukuran. Peneliti
menggunakan reliabilitas alpha. Data untuk menghitung koefisien reliabilitas
diperoleh melalui penyajian bentuk skala yang hanya dikenakan sekali saja
pada kelompok responden atau Single Trial Administration (Azwar, 2001).
Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas (r) yang
angkanya berada pada rentang dari 0 sampai dengan 1,00. semakin tinggi
koefisien reliabilitas yang diperoleh, semakin tinggi tingkat kepercayaan hasil

pengukuran alat tersebut bagi kelompok subyek yang diteliti (Azwar, 1999).
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Teknik wuji reliabilitas yang digunakan adalah teknik koefisien
reliabilitas alpha dari cronbach (Azwar, 2001). Adapun syarat-syarat yang
harus dipenuhi adalah tingkat kesukaran seimbang atau hampir seimbang,
merupakan tes kemampuan, dan dapat dibelah menjadi dua atau tiga dengan
jumlah aitem yang sama banyak.

Semua penghitungan untuk menguji daya beda aitem, reliabilitas alat
ukur dilakukan dengan menggunakan komputer dengan perangkat lunaknya

adalah SPSS for Window versi 11.0.

H. Paparan Hasil Uji Coba
1. Pelaksanaan Uji Coba

Untuk memperoleh ijin uji coba dan penelitian di PT. Astra
International ~ Tbk—Honda  Yogyakarta  pertama-tama  peneliti
menyampaikan surat permohonan ijin penelitian dari Dekan Fakultas
Psikologi yang ditujukan kepada pimpinan PT. Astra International Tbk—
Honda Yogyakarta dengan Nomor: 127/ D/Psi/[j SD/X/2004 tertanggal 11
Oktober 2004. Tertanggal 11 Oktober 2004 ijin kepada peneliti diberikan
pihak PT. Astra International Tbk — Honda Yogyakarta dengan
Nomor:S.KET-MKT/HSO.YOG/020/X11/2004.

Pelaksanaan uji coba alat penelitian dilakukan tanggal 22 - 28
November 2004 dengan menyebarkan skala uji coba kepada karyawan
kantor pusat melalui Humas PT. Astra International Tbk — Honda Pusat

Yogyakarta yang beralamatkan di J1 Magelang Km 7,2. Dari hasil diskusi



peneliti dan pihak Humas perusahaan disepakati bahwa perusahaan
memberikan subyek sebanyak 60 orang karyawan untuk uji coba alat
penelitian. Dalam uji coba ini subyek diberikan 2 jenis skala yaitu Skala

Motivasi Kerja dan Self Esteem.

. Hasil Uji Coba
Skala yang diseba:kan untuk uji coba .adalah 60 skala sesuai
dengan kesepakatan. Pihak perusahaan menjam‘i;'l“pengembalian skala
tersebut ke tangan peneliti sesuai dengan jumlah skala yang disebarkan. 60
skala yang diberikan ternyata hanya 57 skala yang terisi lengkap dan baik
isi maupun identitasnya sehingga dapat digunakan untuk analisis uji coba.
Hasil uji coba ini digunakan untuk analisis uji validitas dan reliabilitas

sehingga alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini valid dan reliable.

a. Uji Validitas
Uji validitas isi Skala Motivasi Kerja dan Skala Self Esteem
dilakukan oleh dosen pembimbing skripsi. Dalam uji validitas ini
aitem-aitem Skala Motivasi Kerja dan Skala Self Esteem dinyatakan
memenuhi syarat dan siap diuji cobakan. Setelah dilakukan uji coba
dan diperoleh data hasil uji coba, maka dilakukan uji kesahihan aitem
atau seleksi aitem. Analisis aitem adalah memilih pernyataan-
pernyataan yang baik yang akan dijadikan sebagai aitem skala
Penelitian. Analisis aitem dilakukan dengan melihat nilai dari

koefisien korelasi aitem total yaitu (rix) yaitu konsistensi antara fungsi
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aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan. Analisis dilakukan
dengan menggunakan program SPSS for windows versi 11.0.
1) Skala Motivasi Kerja
Untuk skala motivasi kerja, koefisien korelasi aitem total
bergerak antara -0,1253 sampai -0,6838. Kemudian dilakukan
seleksi aitem berdasarkan korelasi aitem total (rix > 0,3), maka
aitem yang mempunyai skor korelasi aitem total kurang dari 0,3
tersebut digugurkan. Dari 60 aitem, 36 aitem yang lolos dan 24
aitem gugur karena memiliki nilai korelasi aitem yang kurang dari
0,3. Dari aitem yang lolos, akhirnya diikutkan sebagai bagian skala
dalam bentuk final untuk penelitian 36 aitem. Dari uji kesahihan
aitem Skala Motivasi Kerja, tidak satupun aspek yan semua

aitemnya gugur, sehingga tidak ada aspek yang dihilangkan.
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Sebaran Aitem Motivasi Kerja Setelah Uji Coba
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No. Need Aspek Nomor Aitem Jumlah Total
Favorable | Unfavorable

1. | Needof Cenderung memilih 2 2 12
Achievement | tugas dengan tingkat 5,56% 5,56% | 33,33%
(nAch) kesulitan sedang

Memiliki tanggung 2 1 3

jawab pribadi terhadap 5,56% 2,78% 8,33%

kinerja

Membutuhkan umpan 3 1 4

balik 8,33% 2,78% 11,11%

Inovatif 3 3
8,33% 8,33%

2. | Need of Memperhatikan 1 1 2 13
Affiliation hubungan pribadi 2,78% 2,78% 5,56% | 36,11%
(mAff) dalamkerja daripada

tugas-tugas kerja

Kooperatif 3 1 4
8,33% 2,78% 11,11%

Mencari persetujuan 2 2 4

atau kesepakatan 5,56% 5,56% 11,11%

dengan orang lain

Suka dengan orang lain 3 3

daripada sendirian 8,33% 8,33%

3. | Need of Berusaha menolong 1 1 2 11
Power orang lain walaupun 2,78% 2,78% 5,56% | 30,56%
(nPow) pertolongan itu tidak

diminta
Aktif dalam 2 2 4
menentukan arah 5,56% 5,56% 11,11%
kegiatan dan organisasi
dimana ia berada
Mengumpulkan barang 2 1 3
atau menjadi anggota 5,56% 2,78% 8,33%
suatu perkumpulan
yang dapat
mencerminkan prestise
Peka terhadap struktur 1 1 2
pengaruh antar pribadi 2,78% 2,78% 5,56%
dari kelompok
TOTAL 25 11 36 36
69,44% 30,56% 100% 100%




Tabel 6

Sebaran Aitem Motivasi Kerja Setelah Uji Coba
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No. Need Aspek Nomor Aitem Jumlah | Total
Favorable | Unfavorable
1. | Needof Cenderung memilih 6(12), . 2 12
Achievement | tugas dengan tingkat 12(24)
(nAch) kesulitan sedang
Memiliki tanggung 30(50), 13(25) 3
Jjawab pribadi terhadap 20(38)
kinerja
Membutuhkan umpan 32(53), 14(26) 4
balik 35(59),
1(4)
Inovatif 15(28), . 3
23(41),
33(54)
2. | Need of Memperhatikan 9(17) 3(8) 2 13
Affiliation hubungan pribadi
mAfpH dalamkerja daripada
tugas-tugas kerja
Kooperatif 31(51), 21(39) 4
2(5),
16(30)
Mencari persetujuan 29(49), 22(40), 4
atau kesepakatan 19(36) 28(48)
dengan orang lain
Suka dengan orang lain 11(22), . 3
daripada sendirian 27(46),
4(9)
3. | Needof Berusaha menolong 7(15) 10(18) 2 11
Power orang lain walaupun
(nPow) pertolongan itu tidak
diminta
Aktif dalam 24(42), 17(34), 4
menentukan arah 8(16) 25(44)
kegiatan dan organisasi
dimana ia berada
Mengumpulkan barang 26(45), 5(10) 3
atau menjadi anggota 36(60) .
suatu perkumpulan
yang dapat
mencerminkan prestise
Peka terhadap struktur 18(35) 34(56) 2
pengaruh antar pribadi
dari kelompok
I TOTAL 25 1 36 36

Ket: ( ) merupakan nomor aitem lama atau sebelum uji coba
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2) Skala Self Esteeii

Dari hasil pengujian diperoleh skor korelasi aitem total
yaitu bergerak antara —0,2703 sampai 0,7230 untuk skala Self
Esteem. Kemudian dilakukan seleksi aitem berdasarkan korelasi
aitem total (rix > 0,3), maka aitem yang mempunyai skor korelasi
aitem total kurang dari 0,3 tersebut digugurkan. Dari 51 aitem 38
yang lolos dan 13 aitem gugur karena memiliki korelasi aitem yang
kurang dari 0,3. Dari aitem yang lolos, akhirnya diikutkan sebagai
bagian skala bentuk final untuk penelitian 38 aitem. Dari uji
kesahihan aitem Skala Self Esteem tidak satupun aspek yan semua

aitemnya gugur, sehingga tidak ada aspek yang dihilangkan.
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Sebaran Aitem Self Esteem Setelah Uji Coba
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No. Aspek Nomor Aitem Jumlah %
Favorable | Unfavorable

1. | POWER/KEKUATAN 2 2 4 10

a. Kemampuan untuk mempengaruhi 5,262% 5,262% 10,524% | 26,32%
orang lain

b. Kemampuan untuk mengontrol 1 1 2
orang lain 2,631% 2,631% 5,262%

c. Kemampuan untuk mengontrol diri 1 3 4
sendiri 2,631% 7,893% 10,524%

2. | SIGNIFICANCE/KEBERARTIAN 2 1 3 15
a. Penerimaan 5,262% 2,631% 7,893% | 39,47%
b. Penghargaan 2 2 4

5,262% 5,262% 10,524%
c. Perhatian 2 2 4

5,262% 5,262% 10,524%
d. Kasih Sayang 2 2 4

5,262% 5,262% 10,524%

3. | VIRTUE/KEBAJIKAN 1 1 2 5

a. Mampu bersosialisasi dengan baik 2,631% 2,631% 5,262% | 13,16%
dengan orang lain

b. Mampu bersikap sesuai peraturan 2 1 3
yang berlaku di masyarakat 5,262% 2,631% 7,893%

4. COMPETENCE/[KEMAMPUAN 1 | 8
Keberhasilan dalam mengenali dan 2,631% o 2,631% | 21,05%
menyesuaikan diri dari segi :

a. Fisik
b. Psikologis 1 1 2
1). Merasa telah mencapai apa 2,631% 2,631% 5,262%
yang diinginkan
2). Kemampuan untuk hidup sendiri 1 - 1
2,631% 2,631%
¢. Sosial (mampu menyesuaikan diri 2 2 4
dengan lingkungan sosial baik 5,262% 5,262% 10,524%
keluarga atau masyarakat)
TOTAL 20 18 38 38
52,63% 47,37% 100% 100%




Tabel 8

Sebaran Aitem Self Esteem Setelak Uji Coba

63

No. Aspek Nomor Aitem Jumlah | Total
Favorable | Unfavorable
1. | POWER/KEKUATAN 9(11), 17(22), 4 10
a. Kemampuan untuk mempengaruhi 22(31) 24(34)
orang lain
b. Kemampuan untuk mengontrol 18(23) 27(39) 2
orang lain
c¢. Kemampuan untuk mengontrol diri 11(14) 30(42), 4
sendiri 26(37),
33(46)
2. | SIGNIFICANCE/KEBERARTIAN 12(15), 10(13) 3 15
a. Penerimaan 19(24)
b. Penghargaan 25(35), 7(8), 4
28(40) 13 (16)
c. Perhatian 14(17), 20(25), 4
6(7) 38(32)
d. Kasih Sayang 1(2), 29(41), 4
8(9) 37(51)
3. VIRTUE/KEBAJIKAN 31(43) 35(49) 2 5
a. Mampu bersosialisasi dengan baik
dengan orang lain :
b. Mampu bersikap sesuai peraturan 23(33), 2(3) 3
yang berlaku di masyarakat 15(18)
4. COMPETENCE/KEMAMPUAN 16(19) - i 8
Keberhasilan dalam mengenali dan
menyesuaikan diri dari segi :
a. Fisik
b. Psikologis 3(4) 4(5) 2
1). Merasa telah mencapai apa
yang diinginkan
2). Kemampuan untuk hidup sendiri 21(28) 1
c. Sosial (mampu menyesuaikan diri 36(50), 32(45), 4
dengan lingkungan sosial baik 34(47) 5(6)
B keluarga atau masyarakat)
TOTAL 20 18 38 38
|

Ket: ( ) merupakan nomor aitem lama atau sebelum uji coba
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b. Reliabilitas

Reliabilitas yaitu konsistensi atau kepercayaan hasil ukur, yaitu
mengandung makna kecermatan pengukuran. Pengukuran reliabilitas
dilakukan terhadap aitem yang telah lolos seleksi aitem berdasarka
koefisien korelasi aitem total. Reliabilitas skala ini diperoleh dengan
menggunakan pendekatan koefisien reliabilitas alpha dengan
menggunakan program SPSS for Windows versi 11.0. Koefisien yang
diperoleh yaitu 0,8870 untuk Skala Self Eteem dan 0,8867 untuk Skala
Motivasi Kerja lebih rinci yaitu 0,7220 untuk Need of Achievement;

0,7453 untuk Need of Affiliation dan 0,6870 untuk Need of Power.

Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini metode analis data yang digunakan peneliti
adalah menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Pearson dengan
bantuan SPSS Versi 11.0. Namun sebelum teknik ini diterapkan lebih dahulu
dilihat apakah data telah memenuhi beberapa syarat yang diharuskan yaitu
normalitas sebaran dan linearitas hubungan. Teknik korelasi Product Moment
ini dipilih karena data yang dihasilkan dan skala diasumsikan berjénis
interval, yaitu angka-angka skala yang memiliki jarak yang sama (Hadi,

1996). Rumus untuk menghitungnya adalah sebagai berikut:



Tyy = 2 XY

N.SD,.SD,

Dimana :

X
Y
Ixy
XY
SDy
SDy

N

: Variabel bebas

: Variabel tergantung

: Koefisien korelasi antara X dan Y
: Product dari X kali Y

: Sumber deviasi dari variabel X

: Sumber deviasi dari variabel Y

: Jumlah subyek yang diselidiki
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BAB IV

PELAKSANAAN, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan tanggal 9 — 14 Desember 2004
berdasarkan ijin yang diberikan pihak PT. Astra International Tbk — Honda
Yogyakarta, tertanggal 11  Oktober denéan Nomor:  S.KET-
MKT/HSO.YOG/020/X11/2004. Peneliti menyebar skala penelitian sebanyak
57 kepada para karyawan melalui masing-masing Kepala Cabang PT. Astra
International Tbk — Honda Yogyakarta yaitu ASTRA Motor Kaliurang,
ASTRA Motor Godean, ASTRA Motor Malioboro, ASTRA Motor Bantul).

Dari hasil diskusi peneliti dan pthak Humas perusahaan, disepakati
bahwa perusahaan memberikan subyek sebanyak 57 orang karyawan untuk
penelitian. Skala vang disebarkan untuk penelitian adalah 57 skala sesuai
dengan kesepakatan. Pihak perusahaan menjamin pengembalian skala tersebut
ke tangan peneliti sesuai dengan jumlah skala yang disebarkan. 57 skala yang
terisi lengkap, baik isi maupun identitasnya sehingga dapat digunakan untuk

analisis selanjutnya.
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B. Orientasi Kancah
1. Sejarah berdirinya PT. Astra International Tbk

PT. Astra International Tbk adalah induk perusahaan Grup Astra
yang didirikan pada tahun 1957. Pada awal berdirinya William
Soeryadjaya bersama saudaranya Drs.Tjia Kian Tie (alm) menggunakan
nama PT. Astra International Incorporated dan usaha ini bergerak dalam
bidang perdagangan umum, ekspor dan impor hasil-hasil pertanian. Kata
Astra sendiri berasal dari Dewi Astrea yaitu anak Dewa Zeus yang
kemudian menarik diri ke angkasa dan hingga kini bersinar dalam salah
satu konstelasi bintang, dimana artinya adalah menggapai cita-cita setinggi
bintang. Aktivitas Astra mulai nampak ketika Pemerintah membangun
waduk Jatiluhur, dimana Astra menerima order untuk mengimpor alat-alat
berat serta truk. Karena keberhasilannya Astra kembali berhasil menerima
order dari PLN berupa generator. Namun dikarenakan kesalahan tehnis
maka usaha tersebut gagal; guna memanfaatkan uang yang menganggur
maka Pak William lalu mendatangkan truk-truk merk chevrolet yang
berasal dari Amerika Serikat dan ternyata sangatlah dibutuhkan sehingga
banyak mendatangkan keuntungan dibandingkan waktu menerima order
generatornya.

Karena keberhasilannya itu oleh Pemerintah diberi kepercayaan
untuk mengelola perusahaan perakitan milik Negara yang bernama PN

Gaya Motor. Setelah melalui masa-masa sulit akhirnya Astra berhasil
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mengadakan kerjasama dengan Toyota Motor Company Jepang untuk
merakit mobil merk Toyota di Indonesia.

Lingkup usaha Grup Astra yang luas meliputi produksi, distribusi,
penjualan dan penyewaan kendaraan bermotor, jasa keuangan, sumber
daya alam serta teknologi informasi dan peralatan kantor. Dalam industri
otomotif nasional, nama Astra telah identik dengan berbagai merk
kendaraan bermotor terkemuka seperti Toyota, Daihatsu, [zusu, BMW,
Peugeot, Nissan Diesel dan sepeda motor Honda. Kepemimpinan Astra
dalam pasar otomotif mencerminkan prestasi dan keberhasilan yang telah
dicapai Astra selama ini.

Pada awalnya Sepeda Motor yang masuk ke Indonesia adalah
dalam kondisi jadi (Build Up). Melihat pasar yang cukup potensial di
Indonesia, Honda Motor Company yang berkedudukan di Jepang mencari
mitra yang ideal untuk dapat ditunjuk sebagai agen yang dapat
memasarkan. Melalul proses yang cukup lama akhirnya dicapai
kesepakatan antara PT. Astra International Inc dengan Honda Motor
Company Jepang dimana PT. All kemudian mendirikan Honda Divi;ion
pada tahun 1969 dan ditunjuk sebagai distributor tunggal untuk sepeda
motor merk Honda di Indonesia.

- Pada tahun 1970 keluarlah policy pemerintah yang isinya antara
lain menyatakan bahwa perusahaan di dalam negr tidak diperbolehkan
untuk mengimport kendaraan dalam keadaan utuh terpasang. Untuk itu

kemudian berdirilah PT. Federal Motor tahun 1971 yaitu perusahaan yang
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merakit sepeda motor Honda. Dengan berjalannya waktu termasuk juga
dengan masuknya PT. AIl ke perusahaan bursa terjadi perubahan nama
dari PT. Astra International Inc — Honda Division menjadi PT. Astra
International Tbk — Honda Sales Operation dan dengan adanya perubahan
visi yang ditandai dengan adanya perubahan logo Astra dari Bola Dunia
menjadi Komet berubah pula namanya ménjadi PT. Astra International
Tbk — Honda.

Pada awalnya wilayah DIY berada dalam pengawasan PT. Astra
International Tbk — HSO cabang Semarang. Namun dengan pesatnya
perkembangan daerah DIY khususnya untuk pemasaran- Sepeda Motor
Honda, mraka akhirnya pada tanggal 21 Oktober 1992 Cabang Yogyakarta
berdiri yanng awalnya berlokasi di Jalan P.Diponegoro No. 60 Yogyakarta
sebelum akhirnya di tahun 1998 pindah ke gedung yang lebih besar dan
lebih lengkap fasilitasnya yaitu di Jalan Raya Magelang Km 7,2 Jombor

Sleman.

. Struktur Organisasi
Sistem organisasi PT Astra International Tbk — HONDA Cabang
Yogyakarta, dalam menjalankan kegiatannya sistem organisasi yang
_dipergunakan memakai sistem organisasi garis, dalam hal ini kekuasaan
tertinggi terletak pada Kepala Cabang. Adapun fungsi dari masing-masing

jabatan tersebut adalah sebagai berikut:



a.

C.
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Branch Head; berfungsi untuk mengkoordinasikan seluruh bagian yang
ada di cabang yaitu bagian Marketing, Service dan Administrasi serta
Finance.

Marketing Sub Dept Head; bertugas untuk merencanakan program
pemasaran dalam jangka pendek, menengah serta panjang. Dalam
menjalankan tugasnya dibantu oleh Sales Supervisor yang menangani
Direct Sales yang dibantu oleh Salesman dan Counter Sales; dan
Pro;n:(‘)'tion dan Field Research

Technical Service Sub Dept Head; bertugas untuk merencanakan
pengembangan jaringan service baik berupa kuantitasnya maupun
kualitasnya. Untuk melaksanakan perencanaan itu Technical Service
Sub Dept Head dibantu oleh Service Egineer Spv. Service Eginéer Spv
dalam fungsinya dibantu oleh Inventory Plan dan Control serta Parts

Counter Sales.

d. Administrasi dan Finance Sub Dept Head; bertugas untuk mengatur

semua kegiatan back office sehingga dapat mendukung kegiatan semua
bagian yang ada. Untuk itu dalam menjalankan kegiatannya tersebut
dibantu oleh: 1) Finance Supervisor dalam kegiatannya dibantu oleh
A/R Coutroler, Treasurer; kegiatan Treasurer sehari-hari dibantu oleh
Chashier dan oleh Clearing man, Warehouse Chief; dalam kegiatan
sehari-harinya dibantu oleh Adm Gudang Parts dan Adm Gudang Unit
yang membawahi beberapa warehaouse crew, 2) Branch Accounting

Supervisor dalam kegiatannya dibantu oleh Bookkeeper, 3) General
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Affair Supervisor dalam menjalankan fungsinya tersebut dibantu oleh
Internal Services, Insurance, Building and Maintance, Safety, Security
and Environment.

e. MIS Supervisor; selain 3 Sub Dept yang ada masih ada MIS
Supervisor yang berfungsi untuk melakukan pengontrolan terhadap
sistem komputer yang dipergunakan sehingga semua aktivitas
perusahaan _d@pat berjalan lancar dikarenakan hampir semua bagian

mempergunakan komputer dengan sistem on line di semua bagian.

Aktivitas sehari-harinya dibantu oleh programmer.

C. Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek yang dipakai untuk penelitian ini adalah 57 orang dengan 57
skala, adapun subjek berada pada pekerja tingkat non manajerial, yaitu mereka
yang berada pada tahap tingkat pekerjaan maksimal staf, adapun semua skala
kembali dan memenuhi persyaratan baik dari segi kelengkapan jawaban
maupun identitasnya. Prosentase subjek berdasarkan batasan subjek penelitian
yaitu usia dan masa kerja sebagai berikut:
Tabel 9

Prosentase Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

‘No. Usia Jumlah Prosentase (%)
1. 21-25 23 40,35
2. 26-30 31 54,39
3. 31-35 3 5,26
Total 57 100
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Berdasarkan data diatas terdapat 23 orang (40,35%) subjek berasal dari

usia 21-25 tahun, 31 orang (54,39%) subjek berasal dari usia 26-30 tahun, 3

orang (5,26%) subjek berasal dari usia 31-35 tahun.

Tabel 10

Prosentase Subjek Penelitian Berdasarkan Masa kerja

No. Masa kerja Jumlah Prosentase (%)
1. 13 52 - 91,23
2. 4-6 5 8,77
Total 57 100

Berdasarkan data diatas terdapat 52 orang (91,23%) subjek berasal dari

masa kerja 1-3 tahun, 5 orang (8,77%) subjek berasal dari masa kerja 4-5

tahun.

. Analisis Data Hasil Penelitian

Analisis data hasil penelitian meliputi uji asumsi dan uji hipotesis

penelitian. Sebelum peneliti melakukan uji hipotesis dengan Product Moment

dari Karl Pearson, maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yang meliputi uji

normalitas dan uji linearitas.
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1. Uji Asumsi
a. Hasil Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik One-
Sample Kolmogrov-Smirnov Goodness of Fit Test dari SPSS Versi 11.0
edisi Singgih Santoso (2001) dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 11

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test

Motivasi Need of Need of Need of Self

Kerja | Achievement | Affiliation Power | Esteem
Kolmogrov-Smirnov Z 0,865 0,847 0,912 0,945 0,845
Asymp.Sig.(2-tailed) 0,442 0,470 0377 0,333 0,473

1) Sebaran Variabel Self Esteem terhadap Motivasi Kerja
(db = 56; > = 116,18; p = 0,865 atau p > 0,05) menunjukkan
bahwa sebaran normal.

2) Sebaran Variabel Self Esteem terhadap Need of Achievement
(db = 56; x* = 36,12; p = 0,847 atau p > 0,05) menunjukkan. bahwa
sebaran normal.

3) Sebaran Variabel Self Esteem terhadap Need of Affiliation
(db = 56; ¥* = 41,07; p = 0,912 atau p > 0,05) menunjukkan bahwa
sebaran normal.

4) Sebaran Variabel Self Esteem terhadap Need of Power
(db = 56; x* = 38,98; p = 0,945 atau p > 0,05) menunjukkan bahwa

sebaran normal.
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b. Hasil Uji Linearitas

Linearitas pada skala self esteem terhadap motivasi kerja ini
dilakukan dengan menggunakan test for linearity program SPSS for
Windows versi 11.0 (Santoso, 2001). Linearitas pada skala self esteem
terhadap need achievement, need affiliation, need of power ini
dilakukan dengan menggunakan wuji linearitas regresi program SPSS
for Windows versi 11.0 (Santoso, 2001). Hasil dari uji linearitas ini
dapat dilihat dari tabel dibawah ini: .

Tabel 12

Uji Linearitas

F Signifikansi
MK*SE Between group Combined 2.240 0,019
Linearity 7,466 0,011
Defiation from linerarity 2,054 0,033
|

Tabel 12 merupakan rangkuman hasil uji linearitas dengan
menggunakan fest for linearity. Hasil menunjukkan bahwa nilai Fempirik
sebesar 7,466 dengan tingkat signifikansi 0,011. Karena probabilitas
(0,011) lebih besar dari 0,01 maka model regresi ini tidak daipat
digunakan untuk memprediksikan motivasi kerja jika dilihat dari self
esteem. Hal ini dapat diartikan bahwa tidak ada korelasi linear yang

signifikan antara self esteem dan motivasi kerja.
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Tabel 13

Uji Linearitas

i Jumlah Kuadart JK) | db | Mean Kuadrat F Sig. ]
Regresi 91,297 1 91,297 7,165 | 0,010
Residu 700,843 55 12,743

1~ Total 792,140 56

a. Variabel Bebas : Self Esteem
b. Variabel Tergantung : Need of Achievement

Tabel 13 merupakan rangkuman hasil uji linearitas dengan
menggunakan model regresi. Hasil menunjukkan bahwa nilai Fempirik
sebesar 7,165 dengan tingkat signifikansi 0,010. Karena probabilitas
(0,010) lebih kecil dari 0,05 maka model regresi ini dapat digunakan
untuk memprediksikan need of achievement jika dilihat dari self
esteem. Hal ini dapat diartikan bahwa ada korelasi linear yang

signifikan antara self esteem dan need of achievement.

Tabel 14

Uji Linearitas

Jumlah Kuadart (JK) | db | Mean Kuadrat F Sig.
| Regresi 30.712 I 30,7i2 1,810 | 0,184
Residu 933,007 LSS 16,964 | ’
Total 963,719 56 L }
a. Variabel Bebas : Self Esteem

b. Variabel Tergantung : Need of Affiliation
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Tabel 14 merupakan rangkuman hasil uji linearitas dengan
menggunakan model regresi. Hasil menunjukkan bahwa nilai Fempirik
sebesar 1,810 dengan tingkat signifikansi 0,184. Karena probabilitas
(0,184) lebih besar dari 0,05 maka model regresi ini tidak dapat
digunakan untuk memprediksikan rneed of affiliation jika dilihat dari
self esteem. Hal ini dapat diartikan bahwa tidak ada korelasi linear
yang signifikan antara self esteem dan need of affiliation.

Tabel 15

Uji Linearitas

Jumlah Kuadart (JK) | db | Mean Kuadrat F Sig.
Regresi 54,000 ] 54,000 4,177 0,046
Residu 710,982 55 12,927
Total 764,982 56 '
a. Variabel Bebas : Self Esteern
b. Variabel Tergantung : Need of Power

Tabel 15 merupakan rangkuman hasil uji linearitas dengan
menggunakan model regresi. Hasil menunjukkan bahwa nilai Fempirix
sebesar 4,177 dengan tingkat signifikansi 0,046. Karena probabilitas
(0,046) lebih kecil dari 0,05 maka model regresi ini dapat digunakan
untuk memprediksikan need of power jika dilihat dari self esteem. Hal
1ini dapat diartikan bahwa ada korelasi linear yang signifikan antara self

esteem dan need of power.
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Pada uji linearitas skala Motivasi Kerja dengan self esteem
ditemukan adanya hubungan yang tidak linear, karena asumsi tidak
terpenuhi maka peneliti melanjutkan dengan uji hipotesa menggunakan
Teknik Spearman’s rho.

Lebih rinci pada need of achievement dan need of power diatas
ditemukan adanya hubungan yang linear dengan self esteem, karena
asumsi terpenuhi maka peneliti melanjutkan dengan uji hipotesa
menggunakan Teknik Product Moment. Sedangkan need of affiliation
diatas tidak ditemukan adanya hubungan yang linear dengan self
esteem, karena asumsi tidak terpenuhi maka peneliti melanjutkan

dengan uji hipotesa menggunakan Teknik Spearman’s rho.

2. Uji Hipotesis

Analisis data menggunakan teknik korelasi Spearman’s rho dari
Spearman untuk menguji hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan
positif antara motivasi kerja dengan self esteem.

Secara lebih rinci teknik korelasi Product Moment dari Karl
Pearson untuk menguji hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan
positif antara need of achievement dan need of power dengan self esteem,
sedangkan teknik korelasi Spearman’s rho dari Spearman untuk menguji
hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan positif antara need of
affiliation dengan self esteem dengan menggunakan SPSS for Windows

versi 11.0 (Santoso, 2001).



78

Tabel 16
Uji Hipotesis
] Variabel N r Sig.
Self Esteem 57 -0,382 0,002
Motivasi Kerja 57 (p<0,01)
a. Variabel Bebas : Self Esteem

b. Variabel Tergantung

: Motivasi Kerja

Pada tabel 16 terlihat bahwa koefisien korelasi (r) antara variabel

self esteem terhadap motivasi kerja menghasilkan korelasi yang signifikan

sebesar —0,382 (p<0,01). Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka dapat

disimpulkan bahwa Ho (hipotesis nol) diterima, dan hipotesa alternatifnya

yang berbunyi ada hubungan positif antara self esteem dan motivasi kerja

ditolak. Jadi semakin tinggi self esteem maka motivasi kerja rendah.

Sebaliknya, jika semakin rendah self esteem maka motivasi kerja tinggi.

Tabel 17
Uji Hipotesis
Variabel N r r Sig.
Self Esteem 57 -0,339 0,115 0,005
Need of Achievement 57 (p<0,05)

a. Variabel Bebas
b. Variabel Tergantung

: Self Esteem

: Need of Achievement
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Pada tabel 17 terlihat bahwa koefisien korelasi (r) antara variabel
self esteem terhadap need of achievement menghasilkan korelasi yang
signifikan sebesar -0,339 (p<0,05). Berdasarkan hasil analisis tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa Ho (hipotesis nol) diterima, dan hipotesa
alternatifnya yang berbunyi ada hubungan positif antara self esteem dan
need of achievement ditolak. Jadi semakin tinggi self esteemrmaka need of
achievement rendah. Sebaliknya, jika semakin rendah self esteem maka

need of achievement tinggi.

Tabel 18

Uji Hipotesis

Variabel N r Sig.
Self Esteem 57 -0,322 0,007
Need of Affiliation 57 (p<0,05)
a. Variabel Bebas : Self Esteem
b. Variabel Tergartung : Need of Affiliation

Pada tabel 18 terlihat bahwa koefisien korelasi (r) antara variabel
self esteem terhadap need of affiliation menghasilkan korelasi yang
signifikan sebesar -0,322 (p<0,05). Berdasarkan hasil analisis tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa Ho (hipotesis nol) diterima, dan hipotesa

"alternatifnya yang berbunyi ada hubungan positif antara self esteem dan
need of affiliation ditolak. Jadi semakin tinggi self esteem maka, need of
affiliation rendah. Sebaliknya, jika semakin rendah self esteem maka need

of affiliuiion tinggi.
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Tabel 19
Uji Hipotesis
Variabel N r r Sig.
Self Esteem 57 -0,226 0,071 0,023
Need of Power 57 (p<0,05)
a. Variabel Bebas : Self Esteem
b. Variabel Tergantung : Need of Power

Pagda tabel 17 terlihat bahwa koefisien korelasi (r) antara variabel
self esteem terhadap need of power menghasilkan korelasi yang signifikan
sebesar -0,226 (p<0,05). Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa Ho (hipotesis nol) diterima, dan hipotesa alternatifnya
yang berbunyi ada hubungan positif antaralself esteem dan need of power
ditolak. Jadi semakin tinggi self esteem maka need of power rendah.

Sebaliknya, jika semakin rendah self esteem maka need of power tinggi.

E. Deskripsi Data Penelitian

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari alat pengumpulan dgta.
dapat diprediksikan hasil penelitian yang menunjukkan rentang minimum,
rentang maksimum, luas jarak sebaran, satuan deviasi standart (o), mean
teoritsis (i) pada skala Self Esteem, skala Motivasi Kerja dengan lebih rinci
pacia Need of Achievement, Need of Affiliation dan Need of Power. Rentang
minimum diperoleh dengan cara mengalikan jumlah item dengan skor

terendah yang diharapkan (skor hipotetik minimum). Rentang maksimum
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diperoleh dengan cara mengalikan jumlah aitem dengan skor tertinggi yang

diharapakan (Skor hipotetik maksimum). Luas jarak sebaran diperoleh dengan

cara mengurangkan rentang maksimum dan rentang minimum. Satuan deviasi

standartnya (o) diperoleh dengan cara membagikan luas jarak sebaran dengan

6 (enam satuan deviasi standart). Mean teoritis (u) diperoleh dengan cara

mengalikan jumlah aitem dengan mean hipotetik. Adapun hasil penelitian

tersebut dapat ditunjukkan sebagai berikut:

o

Tabel 20

Deskripsi Data Penelitian

Variabel Rentang Rentang Luas Jarak | Satuan Deviasi Mean
Minimum | Maksimum Sebaran Standartnya (o) | Teoritis (u)
Motivasi
Kerja 36 144 108 18 90
Need of
Achievement 12 48 36 6 30
Need of
Affiliation 13 52 39 6,5 32,5
Need of
Power 11 44 33 5,5 27,5
Self
Esteem 38 152 114 19 95
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Variabel Rentang Rentang | LuasJarak | Satuan Deviasi Mean
Minimum | Maksimum Sebaran Standartnya () | Empiris (»)

Motivasi
Kerja 96 141 45 10,527 116,18

Need of
Achievement 28 43 15 3,761 36,12

Need of o e

Affiliation 30 52 22 4,148 '-'4(1.1,07

Need of
Power 33 47 14 3,696 38,98

Self

Esteern 99 151 52 10,959 121,37

Dari data hasil penelitian yang diperoleh tersebut dapat dilakukan

pengelompokkan yang mengacu pada kriteria kategorisasi. Penentuan kriteria

kategorisasi didasarkan pada asumsi bahwa skor populasi terdistribusi secara

normal sehingga dapat dibuat skor teoritik yang terdistribusi menurut model

normal. Dalam penelitian ini, kriteria kategorisasi yang digunakan mengacu

kepada tiga kategori, yakni kategori rendah, sedang, dan tinggi. Adapun untuk

menentukan rentang nilai pada masing-masing kategori menggunakan rumus

sebagai berikut (Azwar, 1999):

1. - Kategori rendah

&)

(O8]

Kategori sedang

Kategori tinggi

X <(u-1,00)

(u-1,00 <X <(u+1,00)

“(u+100) <X
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Keterangan:
X : Jumlah skor jawaban subyek
U : mean teoritis
o : Satuan Deviasi Standartnya

Berdasarkan rumus tersebut maka dapat diketahui rentang nilai
kategorisasi pada masing-masing variable. Untuk mengetahui secara lengkap
kriteria subjek pada variabel dapat dilihat pada table Beﬁkut ini:

Tabel 22

Kategorisasi Subjek Berdasarkan Skor Variabel Motivasi Kerja

Rentang Nilai Kategori Jumlah %o
X <72 Rendah 0 0
72 <X <108 Sedang 13 22,81
108 <X Tinggi 44 77,19
TOTAL 57 100

Data Tabel 22 memperlihatkan bahwa kriteria kategorisasi yang
ditunjukkan dengan subjek yang memperoleh skor diatas 108 dikategorikan
memperoleh tingkat motivasi kerja yang tinggi. Subjek yang memiliki skor
antara 72 sampai 108 dikategorikan memperoleh tingkat motivasi kerja yang
sedang. Subjek yang memiliki skor kurang dari 72 dikategorikan mempercieh

tingkat motivasi kerja yang rendah.
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Kategorisasi Subjek Berdasarkan Skor Need of Achievement

Rentang Nilai Kategori Jumlah %
X <24 Rendah 0 0
24 <X <36 Sedang 25 43,86
36 <X Tinggi 32 56,14
TOTAL : 57 100

Data Tabel 23 memperlihatkan bahwa kriteria kategorisasi yang
ditunjukkan dengan subjek yang memperoleh skor diatas 36 dikategorikan
memperoleh tingkat need of achievement yang tinggi. Subjek yang memiliki
skor antara 24 sampai 36 dikategorikan memperoleh tingkat need of
achievement yang sedang. Subjek yang memiliki skor kurang dari 24

dikategorikan memperoleh tingkat need of achievement yang rendah.

Tabel 24

Kategorisasi Subjek Berdasarkan Skor Need of Affiliation

Rentang Nilai Kategori Jumlah %
X <26 Rendah 0 0
26 <X <39 Sedang 12 21,05
39<X Tinggi 45 78,95
TOTAL 57 100

Data Tabel 24 memperlihatkan bahwa kriteria kategorisasi yang

ditunjukkan dengan subjek yang memperoleh skor diatas 39 dikategorikan

memperoleh tingkat need of affiliation yang tinggi. Subjek yang memiliki skor
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antara 26 sampai 39 dikategorikan memperoleh tingkat need of affiliation ja
vang sedang. Subjek yang memiliki skor kurang dari 26 dikategorikan
memperoleh tingkat need of affiliation yang rendah.

Tabel 25

Kategorisasi Subjek Berdasarkan Skor Need of Power

Rentang Nilai Kategori Jumlah Yo
X<22 Rendah 0 0
22 <X <33 Sedang 0 0
33<X Tinggi 57 100
TOTAL 57 100

Data Tabel 25 memperlihatkan bahwa kriteria kategorisasi yang
ditunjukkan dengan subjek yang memperoleh skor diatas 33 dikategorikan
memperoleh tingkat need of power yang tinggi. Subjek yang memiliki skor
antara 22 sampai 33 dikategorikan memperoleh tingkat need of power yang
sedang. Subjek yang memiliki skor kurang dan 22 dikategorikan memperoleh
tingkat need of power yang rendah.

Tabel 26

Kategorisasi Subjek Berdasarkan Skor Skala Self Esteem

Rentang Nilai Kategori Jumlah %
X<76 Rendah 0 0
76 <X <114 Sedang 14 24,56
T14<X Tinggi 53 75,44
TOTAL 57 100
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Data Tabel 26 memperlihatkan babwa kriteria kategorisasi yang
ditunjukkan dengan subjek yang memperoleh skor diatas 114 pada skala self
esteem dapat dikategorikan memperoleh tingkat self esteem yang tinggi.
Subjek yang memiliki skor antara 76 sampai 114 dikategorikan memperoleh
tingkat self esteem yang sedang. Subjek yang memiliki skor kurang dari 76

dikategorikan memperoleh tingkat self esteem yang rendah.

. Pembahasan

Penelitian ini bertyjuan untuk menguji hipotesa penelitian yang
berbunyi: ada hubungan positif antara self esteem dengan motivasi kerja pada
karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta. Hipotesa diatas
ditolak karena ada korelasi negatif yang signifikan antara self esteem dengan
motivasi kerja pada karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA
Yogyakarta. Ini diketahui dari koefisien korelasi yaitu —0,382 {p=0,002). Jadi
ada hubungan negatif antara self esteem dan motivasi kerja pada karyawan PT.
Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta, dengan kata lain semakin tinggi
self esteem karyawan maka motivasi kerja karyawan PT. Astra International
Tbk-HONDA Yogyakarta rendah, dan sebaliknya.

Secara lebih rinci hipotesa penelitian yang berbunyi:

1. Hipotesa ada hubungan positif antara self esteem dengan need of
achievement pada karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA
Yogyakarta. Hipotesa diatas ditolak karena ada korelasi negatif yang

signifikan antara self esteem dengan need of achievement pada karyawan
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PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta. Imi diketahui dari
koefisien korelasi yaitu - 0,339 (p=0,005). Jadi ada hubungan negatif
antara self esteem dan need of achievement pada karyawan PT. Astra
International Tbk-HONDA Yogyakarta, dengan kata lain self esteem
karyawan tinggi maka need of achievement karyawan PT. Astra
International Tbk-HONDA Yogyakarta sedang, dan sebaliknya.

. Hipotesa ada hubungan positif antara self esteem dengan need of affiliation
pada karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta.
Hipotesa diatas ditolak karena ada korelasi negatif yang signifikan antara
self esteem dan need of affiliation pada karyawan PT. Astra International
Tbk-HONDA Yogyakarta. Ini diketahui dari koefisien korelasi yaitu-0,322
(p=0,007). Jadi ada hubungan negatif antara self esteem dan need of
affiliation pada karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA
Yogyakarta, dengan kata lain self esteem karyawan tinggi maka rneed of
affiliation karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta
sedang, dan sebaliknya.

Hipoiesa ada hubungan positif antara self esteem dengan need of power
pada karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta.
Hipotesa diatas ditolak karena ada korelasi negatif yang signifikan antara
-self esteem dan need of power pada karyawan PT. Astra International Tbk-
HONDA Yogyakarta. Ini diketahui dari koefisien korelasi yaitu -0,266
(p=0,023). Jadi ada hubungan negatif antara self esteem dan need of power

pada karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta, dengan
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kata lain self esteem tinggi karyawan maka need of power karyawan PT.
Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta sedang, dan sebaliknya.

Dalam analisis data penelitian ditemukan adanya korelasi negatif
antara self esteem dengan motivasi kerja lebih rinci pada need of
achievement, need of affiliation, need of power pada karyawan PT. Astra
International Tbk-HONDA Yogyakarta, bahwa self esteem tinggi
mempengaruhi karyawan memiliki need of achievement, need of
affiliation, need of power sedang atau sebaliknya dengan kata lain self
esteem sedang menjadikan karyawan memiliki need of achievement, need
of affiliation, need of power yang tinggi.

Seorang dengan self esteem sedang, yang kurang percaya diri
mengakibatkan seseorang kurang puas dengan dirinya sendiri sehingga ia
membutuhkan umpan balik yang membantu individu untuk mengukur
seberapa baik hasil kerjanya. Dalam hal ini McCleland (1985) dalam
As’ad (2003) mengatakan seorang yang mencari feed back (umpan balik)
merupakan ciri-cirl seseorang dengan need of achievement yang tinggi.
Umpan balik tersebut diperoleh dari penilaian orang lain atas hasil
kerjanya dan menjadikannya landasan untuk mengembangkan hasil kerja
sclanjutnya.

Menurut McCleland (1985) need of affiliation yang tinggi
mendorong seseorang bersikap ramah pada orang lain, berusaha menjaga
hubungan baik dengan orang lain dan selalu berusaha untuk selalu

menyenangkan orang lain, hal ini tidak dapat terjadi jika seseorang dengan



89

self esteem tinggi, memiliki kepercayaan yang tinggi akan dirinya sendiri
untuk mencapai cita-citanya dan berpendapat bahwa dia tidak lagi
membutuhkan orang lain. Hal tersebut dapat merusak hubungan yang
mungkin dapat terjalin antar teman sekerja.

Menurut Berne dan Savary (1988) individu dengan self esteem
sedang cenderung menyembunyikan gambaran diri yang negatif dibalik
sikap memerintah dan perilaku agresif yang hanya dapat dilihat dari ciri-
<‘:iril seorang yang memiliki need of power tinggi, tidak memperdulikan
perasaan orang lain ingin menguasai dan mempengaruhi orang lain.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa mean empiris
motivasi kerja 116,18 lebih besar-dari mean teoritisnya 90 ini menandakan
bahwa rata-rata subyek penelitian memiliki motivasi kerja yang cenderung
tinggi. Mean empiris need of achievement 36,12 lebih besar dari mean
teoritisnya 30 ini menandakan bahwa rata-rata subyek penelitian memiliki
need of achievement yang cenderung tinggi. Mean empiris need of
affiliation 41,07 lebih besar dari mean teoritisnya 32,5 ini menandakan
bahwa rata-rata subyek penelitian memiliki need of affiliation yang
cenderung tinggi. Mean empiris need of power 38,98 lebih besar dari mean
teoritisnya 27,5 ini menandakan bahwa rata-rata subyek penelitian
memiliki need of power yang cenderung tinggi. Subyek penelitian
memiliki motivasi kerja yang cenderung tinggi daripada perkiraan

sebelumnya atau secara teoritik.
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Hal ini juga tampak pada kriteria kategorisasi, subyek penelitian
memiliki motivasi kerja yang tinggi yaitu 77,19% atau 44 orang
sedangkan motivasi kerja yang sedang 22,81% atau 13 orang, need of
achievement yang tinggi yaitu 56,14% atau 32 orang sedangkan need of
achievement yang sedang yaitu 43,86% atau 25 orang, need of affiliation
yang tinggi yaitu 78,95% atau 45 orang sedangkan need of affiliation yang
_sedang yaitu 21,05% atau 12 orang, need of power yang tinggi yaitu 100%
atau 57 orang. Dapat disim;;uikan bahwa dalam perusahaan memiliki
motivasi kerja yang tinggi dan sedang dapat dikarenakan, jika kebutuhan
karyawan terpenuhi maka karyawan merasa mempunyai tanggung jawab
yang besar dengan kesediaan bekerja secara optimal. Sehingga dorongan
kebutuhan ini dapat meningkatkan pencapaian produktivitas kerja.
Dorongan kebutuhan tersebut selalu berkembang sesuai dengan situasi dan
kondisi masing-masing individu sehingga setiap kebutuhan akan
mempunyai pengaruh terhadap cara kerja seseorang. Motivasi kerja
memberikan nilai atau kegunaan untuk mendapatkan perilaku kerja yang
positif dalam usahanya mencapai tujuan perusahaan.

Mean empiris self esteem 121,37 lebih besar dari mean teoritisnya
G5 ini menandakan bahwa rata-rata subyek penelitian memiliki self esteem
yang cenderung tinggi. Subyek penelitian memiliki self esteem yang lebih
tinggi daripada perkiraan sebelumnya atau secara teoritik. Hal ini juga
tampak pada kriteria kategorisasi, sebagian besar subyek penelitian

memiliki self esteem yang tinggi yaitu 75,44% atau 43 orang sedangkan
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self esteem yang sedang yaitu 24,56% atau 14 orang. Dapat disimpulkan
bahwa dalam perusahaan, jika self esteem yang tinggi dan sedang dapat
dikarenakan adanya penghargaan yang berasal dari reputasi, kekaguman,
status, popularitas, prestise atau keberhasilan dalam masyarakat dalam hal
ini status mereka sebagai karyawan, sehingga mereka bisa menerima diri
sendiri dan merasa lebih dihargai oleh masyarakat. Status ini membuat
mereka bangga dan lebih berharga.

koﬁsep dasar yang melandasi rrl(lﬁbungan antara self esteem dan
motivasi kerja sebagaimana dikemukakan terdahulu tidaklah dapat
diartikan sebagai konsep mengenai hubungan langsung dan sistematis
diantara kedua variabel. Hal itu dapat disebabkan oleh memang tidak
adanya kaitan antara motivasi kerja dan self esteem ataupun dikarenakan
kaitan yang ada tidak cukup berarti bila dibandingkan dengan interfensi
faktor-faktor dan variabel-variabel lain yang lebih menentukan dalam

terbentuknya self esteem dan motivasi kerja.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan:

Ada hubungan negatif antara self esteem dengan need of achievement
pada karyawan PT. Astra Intemational_Tbk-HONDA Yogyakarta QQann
koefisien korelasi yaitu -0,382 (p=0,002). Secara lebih rinci: o
1. Ada hubungan negatif antara self esteem dengan need of achievement pada

karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta dengan
koefisien korelasi yaitu -0,339 (p=0,005).

2. Ada hubungan negatif antara self esteem dengan need of affiliation pada
karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta dengan
koefisien korelasi yaitu -0,322 (p=0,007).

3. Ada hubungan negatif antara self esteem dengan need of power pada
karyawan PT. Astra International Tbk-HONDA Yogyakarta dengan

koefisien korelasi yaitu -0,266 (p=0,023).

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:
1. Untuk karyawan dan perusahaan
Ada hubungan negatif antara self esteem dengan motivasi kerja pada

karyawan PT. Astra Internationa!l Tbk-HONDA Yogyakarta, maka
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diharapkan perusahaan melakukan evaluasi kerja yaitu dengan
memperhatikan, menghargai dan menerima hasil kerja karyawan, hal ini
membuat karyawan memiliki penilaian positif terhadap diri sendiri karena
merasa bagian dari perusahaan sehingga mempertahankan self estemnya.
Disarankan untuk mempertahankan motivasi kerja karyawan sehingga
produktivitas dan hasil kerja karyawan semakin baik sesuai dengan
harapan perusahaan.

. Untuk peneliti selanjutnya

Mengingat bahwa terdapat hubungan negatif antara self esteem dan
motivasi kerja pada karyawan maka bagi peneliti lain yang .akan
mengadakan penelitian serupa disarankan untuk memperhatikan faktor-
faktor lain yang berpengaruh terhadap motivasi kerja seperti tingkatan

jabatan dan jenis kelamin.
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Kepada Yth : Saudara - Saudari Karyawan

PT. Astra International Thk. Yogyakarta

Dengan hormat,

Ditengali  kesibukan Saudara/i  dalam  menjalankan  tugas
perkenankanlah kami memohon kesediaan Saudara/i untuk meluangkan
waktu sejenak untuk mengisi pernyataan dalam skala penelitian, yang
kami lampirkan sebagai terikut. Skala penelitian ini disusun sebagai
instrument penelitian yang dilakukan untuk keperluan skripsi kami.

Guna kepentingan tersebut kami sangat mengharapkan kesediaan
Saudara/i untuk membaca dan mengisi lengkap setiap pernyataan sesuai
dengan  keadaan, perasaan, dan pikiran  Saudara/i saat ini, tanpa
dipengaruhi oleh siapapun. Setiap orang mempunyal jawaban yang
berbeda, karena itu pilihlah jawaban yang sesuai dengan dirt Saudara/i
karena tidak ada jawaban yang salah.

Perlu diketabwi jawaban Seaudara/i tidak ada hubungannya
dengan nama baik, karir atau status Saudara/i di perusahaan ini.
Kerahasiazn identitas dan jaweban akan terjamin schingga Saudara/i
ridak perlu merasa khawatir kordisinya akan diketahui orang lain. Atas
bantuan dan kesungguhan Saudara/i kami mengucapkan tferima kasih.
Semoga penelitian 1ni bermanfaat bagi Saudara/i, perusahaan dan

peneliti sendiri.

Hormat Kami,

Nina Siti Jenariati



Nama/Inisial

Umur Tahun
Masa Ker ja Tahun
Petunjuk :

Baca dan pahamilah setiap pernyataan berikut ini dan kemudian
nyatakanlah apakah isinya sesuai dengan keadaan diri anda saat ini,
dengan cara menyilang (X) huruf pilihan sebagai berikut:

55 art:nya Anda Sangat Sesuai
S art:nya Anda Sesuai
TS  artnya Anda Tidak Sesuai

STS artinya Anda Sangat Tidak Sesuai

PERNYATAAN |85 | s | Ts sTs |

{

No>

1. | Saya akan menghindari yang
namanya persaingen sesama
rekan kerja )
2. | Saya tidak suka dengan rekan r

kerja yang putus asa dalam
menger jakan tugas [ Y SRS R B
3. | Saya berusaha membantu teman
seker ja yang mengalami kesulitan
dalam menger jakan tugas

]

4. | Kritikan orang lain terhadap
tugas yang saya hasilkan
membantu saya memperbaiki diri

N

PERNYATAAN

_| perusahaan tempat saya bekerja

Saya patuh pada peraturan »

TS | STs

11.

| ingin mengeluarkan ide

9. |

10, |

Saya mempertimbangkan tugas

Bekerja dalam tim akan menyita
banyak waktu karena setiap orang

yang ditawarkan kepada saye. |

Saya tidak segan bila bersaing
dengan rekan ker ja, agar bisa
dipromosikan keposisi yang lebih
baik

Rekan dalam keI‘c>~t:t{pok ker ja
membantu saya dalam
| menyelesaikan tugas

Saya tidak suka bergabung dalam
klub karena harus mematuhi
aturan yang diberlakukan

Saya menyukai tugas yong dapat
diselesaikan dengan sargat
mudah

12.

Jika ada pilihan dalam

menger jakan tugas saya memilih
tugas yang dapat diselesaikan

| dengan baik

13.

Saya tidak akan memilih tugas
yang mudah diker jakan walau
diberi kesempatar untuk memilih

15.

14.

_| pekerjaan saya berikutnya

Saya suka pemecahan masalah
yang sederhana tanpa banyak
pemikiran

Menurut saya membantu teman
seker ja akan mempermudah




No | PERNYATAAN | s sj Ts | sTs| | No PERNYATAAN ss| 5 | Ts [sTs
16. | Saat bekerja dalam tim saya suka 26. | Saya tidak suka penilaian rekan
membuat rencana-rencana yang | lain terhadap tugas yang saya
matang agar tugas yang diberikan B ker jakan )
kepada kami berhasil '27. | Datang untuk menang merupakan
17. | Saya menyukai tetnan satu tim motivasi saya untuk meraih
yang beker ja dengan saya saat ini ] 1 | ﬁu-« sesuatu yang lebih besar
18. | Tugas yang dibebankan pada saya | | 28. | Saya menggunakan cara-cara, j
cukup menyita waktu sehingga baru dalam menyelesaikan tugas
tidak depat membantu rekan | yang sama
» kerja _d_~_vl4\ ________ | 29. | Saya terdorang urituk
19. | Saya lebih menyukai beker ja ‘ menyelesaikan tugas dengan
secara pribadi dibanding harus } | menggunakan cara yang biasanya i
B bekerja sama dengan orang lain 1 30. | Saya menjalin ker jasama yang
20. | Untuk mencapai prestasi tinggi .| baik dengan atasan
saya akan bersaing dengan rekan 31. | Saya suka membantu feman
ker ja walaupun hal itu akan | dalam menyelesaikan tugas
mengorbankan pertemanan - | merekadiluar jam kerja saya
21. | Saya tidak puas dengan jabatan ! ' 32. | Dalam beker ja saya tidak
sebagai bawahan karena selalu memiliki ambisi untuk bisa unggul
diperintah N N R | dari rekan ker ja lain karena hal
22. | Saya senang dengan cara ker ja f tersebut akan menjauhkan saya
| ! dalam sebuak kelompok | | | | dari rekan ker ja
23. | Menurut saya seseorang harus 33. | Saya berani thengambil resiko
dapat mempertahankan o apapun dalam menger jakan tugas
pendapatnya walaupun rendcpat \ { 34. | Saya tidak mempunyai kemauan
| banyak tantangan | . / ! untuk menentukan arah kegiatan {
24. | Saya memilih suatu tugas lebih | dalam tim kerja
dipengaruhi kemampuan saya 35, Saya suka menganalisa siapa yang { TWRH
] dalam bidang tersebut memiliki kuasa diperusahaan ini
25. | Saya malu mengakui hasil ker ja 36. | Teman sekerja memberikan e

saya

maju

dorongan kepada saya untuk lebih




FNo

PERNYATAAN

TS

37.

38.

‘Menurut saya, perusahaan tidak

memberikan saya kebebasan
menggunakan ide pribadi dalam
pelaksanaan pekerjaan.
Saya sepenuhnya bertanggurg
jawab atas hasil kerja yang telah
saya ker jakan

39.

Saya tidak suka jika harus
berbagi tugas dengan rekan lain
karena penyelesaian tugas akan
lebih lama

40.

Saya tidak menyukai pendapat
rekan kerja karena akan
mengganggu penyelesaian tugas
saya

41.

"Tugas yang sama sering saya

selesaikan dengan cara berbeda

42.

Saat bekerja dalam tim saya suka I

membuat keputusan untuk
melaksanakan setiap tugas yang
diberikan

43.

Saya tidak menger jakan sendiri
tugas yang ada dan akan bertanya
kepada orang lain
Saat beker ja dalam tim saya
tidak memiliki keinginan untuk
menentukan target untuk
mencapai standart tertentu.

45.

Jabatar yang tinggi akan
menaikkan martabat dan gengsi
sosial saya

46.

Bekerja dalam tim akan

mempercepat penyelesaian tugas

No

PERNYATAAN

S5

I 'Ts

sts

47.

Saya lebih suka menjadi ketua
daripada mer jadi anggota dalam
suatu tim kerja

48,

Saya suka memberikan
argumentasi dan
mempertahankannya walaupun hal
tersebut bertentcngan dengan
pendapat kelompok ker ja

49.

Setiap masukan dan kritikan dari
orang lain pasti akan saya terima
dengan baik

50.

Jika menghadapi kesulitan ker ja
saya akan bertanya kepada orang
lain tentang kesulitan itu

Saya menjalin ker jasama yarng
baik dengan sesama karyawan

Saya tidak dapat menyelesaikan
tugas tanpa bantuan orang lain

Saya mengharapkan orang lain
memberikan masukan terhadap
tugas yang saya ker jakan

Menurut saya cara berbeda
dalam menyelesaikan tugas
membantu saya untuk lebih
berkembang

Adanya kebebasar dalam
melaksanakan pekerjaan akan
meningkatkan gairah saya dalam
beker ja

56

Saya ticlak suka bila diperintah
atasan dengan nada berbicara
yang kasar




No

" PERNYATAAN

S5

57.

58,

Saya berusaha mendapatkan
persetujuan dari rekan ker ja
agar mereka memberikan pujian
padasaya
Memperoleh kesempatan sampai
pada jabatan yang paling tinggi
adalah harapan saya

59.

Saya senang menghadapi orang
yang memberikan tanggapan
terhadap tugas yang saya
selesaikan

60.

|

Menurut saya menjadi anggota
klub akecn membantu

| meningkatkan gengsi sosial saya

——

TS 1 ST

o

Jika anda sudah selesai, periksalah kembali. Jangan ada pernyataan

yang terlewati. Kami sangat menghargai kerjasama anda.

Tertma kasih.
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Kepada Yth : Saudara - Saudari Karyawan

P'T. Astra International Tbk. Yogyakarta

Dengan hormat,

Ditengah  kesibukan  Saudara/i  dalam  menjalankan tugas
perkenankanlah  kami  memohon  kesediaan  Saudara/i  untuk
meluangkan waktu sejenak untuk mengisi pemyataan dalam skala
penelitian, yang kami lampirkan sebagar berkut. Skale penelitian ini
disusun sebagai instrument penelitian vang dilakukan untuk keperluan
skripsi kami.

Guna kepentingan tersebut kami sangat mengharapkan
kesediaan Saudara/i untuk membaca dan mengisi lengkap setiap
pernyataan sesual dengan keadaan, perasaan, dan pikiran Saudara/i
saat ini, tanpa dipengaruhi oleh siapapun Setiap orang mempunyai
jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah jawaban yang sesuai dengan
dirt Saudara/i karena tidak ada jawaban yang salah.

Perlu diketahui jawaban Saudara/i tidak ada hubungannya
dengan nama baik, karir atau status Saudara/i di perusahaan ini.
Kerahasiaan identitas dan jawaban akan terjamin sehingga Saudara/i
tidak perlu merasa khawatir kondisinya akan diketahui orang lain. Atas
bantuan dan kesungguhan Saudara/i kami mengucapkan terima kasih.
Semoga penelitian in1 bermanfaat bagi Saudara/i, perusahaan dan

peneliti sendirt.

Hormat Kami,

Nina Siti Jenariati



~lﬁ\l_oﬂwh‘wmEEAR;N\/ATAAPI

Nama/Inisial
Umur Tahun
Masa Ker ja Tahun

Petunjuk : .
Baca dan pahamilah setiap pernyataan berikut ini dan ke.mudn:ml -
nyatakaniah apakah isinya sesuai dengan keadaan diri anda saat ini,
dengan cara menyilang huruf pilihan sebagai berikut :

55
TS
5TS

S art:nya Anda Setuju

art'nya Anda Sangat Setuju

art nya Anda Tidak Setuju

art.nya Anda Sangat Ticlak Setuju

No

PERNYATAAN

TS

STS

1.

Saya dapat melakukan kegemaran
ataupun hal-hal yang ingin saya
lakukan

Saya dapat merasakan lasih
sayang dari keluarga saya

Saya tidak peduli dengcn aturan-
aturan yang berlaku dalam

| masyarckat

' Saya bangga dengan apa yang

telah saya raih selama beker ja

Beker ja membuat saya seperti
orang yang gagal

Saya bingung bertingkah laku
dengan status saya sebagai
karyawcn

'

7. | Saya tetap dapat merasakan
perhatian dari keluarga saya
walaupun saya seharian bekerja

8. | Saya merasa sia-sia dan tidak
berharga tanpa alasan yang jelas

9. | Saya dan keluarga saling
menyayangi dan mengalami
kegembiraan bersama-sama

10. | Dalam beker ja saya baryak
memerlukan bantuan orang lain.

11. | Pendapat saya dipertimbangkan
oleh lingkungan dan keluarga saya

12. | Keluarga mengikuti apa yang saya
katakan

13. | Dalam lingkungan ker ja saya
merasa kurarg dibutuhkan

14. | Dalam bekerja saya lebih dapat
mengontrol emosi saya

15. | Kehadiran saya dibutuhkan oleh
lingkungan dan keluarga saya

16. | Saya cemas kehilangan
penghargaan dari orang lain

ketika saya melakukan kesalahan
17, | Keluarga saya memberikan
perhatian lebih pada saya

18, | Saya selalu beruscha mengatakan
| yang sebenarnya

19. | Saya menerima kondisi fisik saya
saat ini seperti apa adanya

20.

tanpa banyak kesulitan

'7*‘74ﬂg~

Saya dapat mengambil kepufusa; o

|

PR P




No PERNYATAAN S5 Ts | sTs No PERNYATAAN sS TS | sTs
21. | Saya bahagia karena telah mampu + 34. | Saya tidak yakin dengan apa
mencapai apa yang saya harapkan L yang saya lakukan
22. | Pendapat saya tidak dihargai ' 35. | Saya merasa lingkungan dan
daiam keluarga . | keluarga menghargai saya
23. | Keluarga saya mengabari saya {36, | Ketika beker ja saya merasa
ketika mereka jauh ) B o bahagia karena bebas dari
24. | Keluarga saya memahami apa yang rutinitas rumah
saya rasakan ' 37. | Saat beker Ja saya merasa kesal
25. | Saya merasa tidak betch dirumah ? tanpa alasan yang jelas
karena kurangnya perhatian dari 38. | Walaupun teman-teman saya
keluarga - i ! berkurang setelah saya mulai
26. | Banyaknya waktu luang membuat | bekerja, saya tetap merasa
saya stres ~ sehang dan bahagia
27. | Untuk menghindari konflik, saya t 39. | Lingkungan memaksa saya untuk
merasa lebih mudah berbohong ’ melakukan sesuatu yang tidak
daripada jujur N N R S " saya kehendaki
28. | Saya tetap berusaha memenuhi - 40. | Lingkungan tetap menghormati
kebutuhan saya sendiri saya karena saya bersatus
berapapun penghasilan saya - sebagai karyawan
29. | Saya bingung akan apa yang harus ' 41. | Setelah saya beker ja, saya
saya ker jakan ketika berada | merasa keluarga menekan saya
disekitar banyak orang 42 Beker ja membuat segala hal ]
30. | Saya kecewa dengan kondisi dan dalam kehidupan saya menjadi
kemampuan fisik saya yang mulai - lebih sulit
menurun dalam beker ja .l | i 43.  Saya merasa bertanggung jawab
31. | Orang-crang mengikuti gagasan pada orang lain dan merasa perlu
dan pendapat saya dalam bekerja | untuk memperhatikan dan
32. | Saya merasa keluarga tidak - menolong orang lain
__|memperhatikansaya - 44. | Banyak orang menyenangi |
33. | Saya berusaha menaati peraturan kehadiran saya diantara mereka
yang ada dalam masyarakat ' 45. | Saya kehilangan teman-teman ]
' dekat saya ketika saya baru mulai
B - masuk kerja




{No

“PERNYATAAN

S5

TS | §7S

I 46,

47. |

‘Saya merasa lebih mudah putus

\isu setelah baru mulai masuk

kerja

Saya merasa yakin dengan diri
saya bahwa saya bisa
menyesuaikan diri dengan
keadaar lingkungan ker ja

48.

Saya membayangkan seandainya
keadaaan fisik saya selalu prima

49,

Saya kesulitan dalam menerima
kritikan dari orang lain

50.

W Perkumpulan yang saya ikuti

dalam lingkurga ker ja membuat

teman saya bertambah banyak

51.

Saya merasa kasih sayang
"ketuarga saya mulai berkurang
setelah saya beker ja
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Kepada Yth : Saudara - Saudari Karyawan

PT. Astra International Thk. Yogyakarta

Dengan hormat,

Ditengah  kesibukan Saudara/i dalam menjalankan tugas
perkenankanlah kami memohon kesediaan Saudara/i untuk meluangkan
waktu sejenak untuk mengisi permyataan dalam skala penelitian, yang
kami lampirkan sebagai berikut. Skala penelitian ini disusun sebagai
mstrument penelitian yang dilakukan untuk keperluan skripsi kami.

Guna kepentingan tersebut kami sangat mengharapkan kesediaan
Saudara/i untuk membaca dan mengisi lengkap setiap pernyataan sesuai
dengan keadaan, pervasaan, dan pikiran Saudara/i saat ini, tanpa
dipengaruhi oleh siapapun. Setiap orang mempunyar jawaban yang
berbeda, karena itu pilihlah jawaban yang sesuai dengan dirt Saudara/i
karena tidak ada jawaban yang salah.

Perlu diketahui jawaban Saudara/i tidak ada hubungannya
dengan nama baik, karir atau status Saudara/i di perusahaan ini.
Kerahasiaan identitas dan jawaban akan terjamin sehingga Saudara/i
iidak perlu merasa khawatir kondisinya akan diketahui orang lain. Atas
hantuan dan kesungguhan Saudara/i kami mengucapkan terima kasih.

Semoga penelitian i1 bermanfaat bagi Saudara/i, perusahaan dan

penelitt sendirt.

Hormat Kami,

Ning Siti Jenariati



Baca dan pahamilah setiap pernyataan berikut ini dan kemudian

Nama/Inisial

Umur Tahun
Masa Ker ja Tahun
Petunjuk :

nyatakanlah apakah isinya sesuai dengan keadaan diri anda saat ini,
dengan cara menyilang (X) huruf pilihan sebagai berikut:

SS artinya Anda Sangat Sesuai

S artinya Anda Sesuai i
TS  artinya Anda Tidak Sesuai

STS artinya Anda Sangat Tidak Sesuai

S5 S

No | PERNYATAAN TS | sTs

1. | Kritikan orang lain terhadap
tugas yang saya hasilkan
membantu saya memperbaiki diri

2. | Saya po1'uﬁ pada peraturan

| perusahaan tfempat saya beker ja

3. | Saya tidak segan bila bersaing
dengan rekan ker ja, agar bisa ‘ r ;
| dipromosikan keposisi yang lebih ‘

4. | Rekan dalam kelompok kerja l
membantu saya dalam
menyelesaikan tugas I

5. | Saya tidak suka bergabung dalam \
klub karena harus mematuhi ‘

%
aturan yang diberlakukan

baik B +
|
|
T
|
e

S R

PERNYATAAN

S T

Jika ada pilihan dalam
menger jakan tugas saya memilih

fugas yang dapat diselesaikan
dengan baik

——te

TS | §TS

Menurut saya membantu teman
seker ja akan mempermudah
peker jaan saya berikutnya

Saat beker ja dalam tim saya suka
membuat rencana-rencana yang
matang agar ftugas yang diberikan
kepada kami berhasil

Saya menyukai teman satu tim
yang beker ja dengan saya saat ini

Tugas yang dibebankan pada saya
cukup menyita waktu sehingga
tidak dapat membantu rekan
kerja

Saya senang dengan cara ker ja
dalam sebuah kelompok

Saya memilih suatu tugas lebih
dipenhgaruhi kemampuan saya
dalam bidang tersebut

Saya malu mengakui hasil ker ja
saya

Saya tidak suka penilaian rekan
lain terhadap tugas yang saya
ker jakan

Saya menggunakan cara-cara
baru dalam menyelesaikan tugas
yang sama

|

16. | Saya menjalin ker jasama yang

_| baik dengan atasan




PERNYATAAN

SS

No

‘ No S Ts |sTs PERNYATAAN $s | s | Ts | sTs
\ 17. | Saya tidak mempunyai kemauan 27. | Bekerja dalam tim akan

| untuk menentukan arah kegiatan mempercepat penyelesaian tugas

| i dalam tim kerja ‘ 28. | Saya suka memberikan

f 18. | Saya suka menganalisa siapa yang argumentasi dan

’ memiliki kuasa diperusahaan ini T | memperTahankannYu walaupun hal

~ 19. | Teman sekerja memberikan § . tersebut bertentangan dengan i 5

L dorongan kepada saya untuk lebih 1 pendapat kelompok ker ja .

| maju ) B o o - 29. | Setiap masukan dan kritikan dari } |

| 20. | Saya sepenuhnya bertanggung ‘ orang lain pasti akan saya terima ,

| Jjawab atas hasil ker ja yang telah _____ dengan baik o I ]
| saya ker jakan L o - 30. ! Jika menghadapi kesulitan ker ja !

7 21. | Saya tidak suka jika harus saya akan bertanya kepada orang

| berbagi tugas dengan rekan lain | lain tentang kesulitan itu L ]

l karena penyelesaian tugas akan \ 31. | Saya menjalin ker jasama yang T
| lebih lama _ L | | baik dengan sesama karyawan | i

}ﬁ 22. | Saya tidak menyukai pendapat - 32, Saya mengharapkan orang lain I o
| rekan kerja karena akan | memberikan masukan terhadap

\, mengganggu penyelesaian tugas 3 . | Tugas yang saya ker jakan

l saya 33. | Menurut saya cara berbeda | | | |
| 23. | Tugas yang sama sering saya dalam menyelesaikan tugas

|‘r selesaikan dgngcm carg berbeda ‘ | membantu saya untuk lebih

- 24. | Saat bekerja dalam tim saya suka . berkembang

“ membuat keputusan untuk 34. | Saya tidak suka bila diper‘ianHr H )
| m.elcxksanakan setiap tugas yang atasan dengan nada berbicara

L diberikan S yang kasar

\ 23. Sga’r beker."jlc .dck..\m .ﬂm saya ‘3“-/3*5. Saya senang menghadapi orang B N I R
| tidak memiliki keinginan untuk | yang memberikan tanggapan

] menenfukan target untuk terhadap tugas yang saya

| mencapai s’randng Terfenfu. selesaikan

| 26. Jaba’.ran yang tinggi akan , 36. | Menurut saya menjadi anggota e i

| mer'\cukkan martabat dan gengsi Klub akan membantu

1 sosial saya

__meningkatkan gengsi sosial saya




Jika anda sudah selesai, periksalah kembali. Jangan ada pernyataan
yang terlewati. Kami sangat menghargai kerjasama anda.
Terima kasth.
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Kepada Yth : Saudara - Saudari Karyawan

PT. Astra International Thk. Yogyakarta

Dengan hormat,

Ditengah  kesibukan  Saudara/i  dalam  menjalankan tugas
perkenankanlah kami memohon kesediaan Saudara/i untuk meluangkan
waktu sejenak untuk mengist pernyataan dalam skala penelitian, yang
kami lampirkan sebagai berikut. Skala penelitian int disusun sebagai
mstrument penelitian vang dilakukan untuk keperluan skripsi kami.

Guna kepentingan tersebut kami sangat mengharapkan kesediaan
Saudara/t untuk membaca dan mengisi lengkap setiap pernyataan sesuai
dengan  keadaan, perasaan, dan pikiran Saudara/i saat im, tanpa
dipengaruhi oleh siapapun. Setiap orang mempunyal jawaban yang
berbeda, karena itu pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri Saudara/i
karena tidak ada jawaban yang salah.

Perlu diketahut jawaban Saudara/i tidak ada hubungannya
dengan nama baik, karir atau status Saudara/i di perusahaan ini.
Kerahasiaan identitas dan jawaban akan tferjamin sehingga Saudara/i
tidak perlu merasa khawatir kondisinya akan diketahui orang lain. Atas
bantuan dan kesungguhan Saudara/i kami mengucapkan terima kasih.
Semoga penelitian i bermanfaat bagi Saudara/i, perusahaan dan

peneliti sendirt.

Hormat Kami,

Nina Siti Jenariati



Nama/Inisial

Umur Tahun
Masa Kerja Tahun
Petunjuk :

denaan cara menyilang huruf pilihan sebagai berikut :

SS

) artinya Anda Setuju

TS

STS artinya Anda Sangat Tidak Setuju

artinya Anda Tidak Setuju

artinya Anda Sangat Setuju

Baca dan pahamilah setiap pernyataan berikut ini dan kemudiar
nyatakanlah apakah isinya sesuai dengan keadaan diri anda saat ini,

 STs

dengan status saya sebagai
karyawan

No PERNYATAAN SS S TS
1. | Saya dapat merasakan kasih
sayang dari keluarga saya

2. | Saya tidak peduli dengan aturan-
! aturan yang berlaku dalam
masyarakat I R R i
. 3. | Saya bangga dengan apa yang | |
| telah saya raih selama bekerja 4
.4, Beker ja membuat saya seperti '
} orang yang gagal ] L
' 5. | saya bingung bertingkah laku

No

PERNYATAAN

SS

TS

sTS

saya rasakan

6. | Saya tetap dapat merasakan
perhatian dari keluarga saya
walaupun saya seharian beker ja

7. | Saya merasa sia-sia dan tidak
berharga tanpa alasan yang jelas

8. | Saya dan keluarga saling
menyayangi dan mengalami
kegembiraan bersama-sama

9. | Pendapat saya dipertimbangkan
oleh lingkungan dan keluarga saya

10. | Dalam lingkungan ker ja saya

] merasa kurang dibutuhkan
11. | Dalam bekerja saya lebih dapat
.. | Mmengontrolemosisaya
12. | Kehadiran saya dibutuhkan oleh ) v
____, lingkungandan keluargasaya |

13. | Saya cemas kehilangan

penghargaan dari orang lain
. I ketika saya melakukan kesalahan
| 14, 1 Keluarga saya memberikan o
____perhatian lzbih paca saya i

15. | Saya selalu berusaha mengatakan B
yang sebenarnya

16. | Saya menerima kondisi fisik saya
saat ini seperti apa adanya

17. | Pendapat saya tidak dihargai
dalam keluarga

18. | Keluarga saya mengabari saya

- ketika mereka jauh
19. | Keluarga saya memahami apa yang




PERNYATAAN

SS

TS

| sTs

No

PERNYATAAN

| SS TS | STS
- 20. Saya merasa tidak betah dirumah | 32. | Saya merasa bertanggung jawab
‘ karena kurangnya perhatian dari pada orang lain dan merasa perlu
‘ keluarga untuk memperhatikan dan
| 21. | Saya tetap berusaha memenuhi menolong orang lain
| kebutuhan saya sendiri 33. | Saya kehilangan teman-teman
berapapun penghasilan saya dekat saya ketika saya baru mulai
| 22. | Orang-orang mengikuti gagasan masuk kerja
dan pendapat saya dalam beker ja 34. | Saya merasa lebih mudah putus
' 23. | Saya merasa keluarga tidak asa setelah baru mulai masuk
3 memperhatikan saya | kerja_
24. | Saya berusaha menaati peraturan 35. | Saya merasa yakin dengan diri
. yang ada dalam masyarakat saya bahwa saya bisa
25, | Saya tidak yakin dengan apa menyesuclz.lkan diri denggn
i I keadaan lingkungan ker ja
| yang saya lakukan ‘ . :
_ ‘ : 36. | Saya kesulitan dalam menerima
26. | Saya merasa lingkungan dan kit . :
, , ritikan dari orang lain
_____: keluarga menghargai saya ) ) S L B
27. | Saat bekerjo saya merasa kesal } 37.  Perkumpulan yang saya ikuti
. TC‘.HPG CllGSG,n yang J'elas f i dalam iingkunga ker‘ja membuat
28 Lingkungan memaksa saya untuk |_____| fetnan saya bertambah banyak
- melakukan sesuatu yang tidak 38. | Saya merasa kasih sayang
saya kehendaki . keluarga saya muiai berkurang
29. | Lingkungan tetap menghormati setelah saya beker ja
| saya karena saya bersatus
_ sebagai karyawan
30. | Setelah saya bekerja, saya Jika anda sudah selesai, periksalah kembali. Jangan ada pernyataan
____| merasa keluarga menekan sayg yang terlewati. Kami sangat menghargai kerjasama anda.
- 31. | Bekerja membuat segala hal

| dalam kehidupan saya menjadi
| lebih sulit

Terima kasih.
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Data Uji Coba Motivasi Kerja

RELIABIZLITY

Item-total Statistics

Scale

Mean
if ITtem
Deleted
ITEM1 177.7193
ITEM2 177.7018
ITEM3 177.5439%
ITEM4 177.9649
ITEMS 177.7368
ITEM6 178.2281
ITEM7 177.9298
ITEMS8 177.8947
ITEMS 177.7895
ITEM1G 177.7544
ITEM11 178.0702
ITEM12 177.8772
ITEM13 178.3158
ITEM14 178.0000
ITEMIiS 177.8421
ITEM16 177:9298
ITEMLI7 177.7895
ITEM13 177.9649

ITEM1S 178.368
ITEM20 178.6842
ITEMZL 77.9298
ITEM22 177.9474
ITEMZ3 178.00600
ITEM24 178.0175
ITEM23 177.9649
ITEM26 178.1053
ITEM27 178.5088
ITEM28 178.1404
ITEM2¢G 178.1053
ITEM30 178.0000
ITEM31 1768.0351
ITEM32 177.6140
ITEMZ3 177.4211
1TEM34 178.0351
ITEM35 173.0351
ITEM36 172.35175
ITEM37 177.8825
ITEM38 177.5263
ITEM39 177.6842
ITEM40 177.4386
ITEM41 177.7719

ANALYSTI

Scale
Variance

if Item

Deleted

247.3484
241.3202
241.8596
231.8559
234.0545
238.4649
244 .6021
237.9530
234.8477
235.9386
238.1021
237.1811
241.1842
241.7857
234.0639
228.1378
235.6692
236.0702
241.1297
248.0771
238.0664
237.6936
239.2857
235.981%
237.2130
233.4173
248.8615
235.5871
238.6316
237.8571
239.0345
244.9912
245.4624
237.1773
233.4273
237.7318
242.431%2
237.1109
239.4699
238.3578
231.7863

S - S CAT

Corrected
Item-
Total

Correlation

-.0696
.2007
L1744
.4287
L4647
.2594
.0304
.3257
.3606
.3403
.2735
.3651
.1464
.1290
L4711
L6112
3773
L4097
L1619

-.0931
.2604
.3574
L2355
4114
L3053
L4691

-.1253
.3328
L2644
.3610
.2361
.0389
.0200
.3232
4589
.3046
.1263
.3893
.3222
.4945

.6838

Alpha
if Item
Deleted

.8731
.8691
-869
.865
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RELIABILTITY

Item-total Statistics

Scale
Mean
if Item
Deleted
ITEM42 177.9298
ITEMA43 177.5088
ITEM44 177.9825
ITEM45S 177.4912
ITEMAG 177.8772
ITEM47 177.3860
ITEM42 77.6667
ITEM49 177.6316
ITEMS50 177.7718
ITEMS51 177.9474
ITEMS2 177.8772
ITEMS3 177.9474
ITEMS54 177.7368
ITEM55 177.4912
ITEM56 177.5293
ITEMS7 177.5263
ITEMSS 177.596%
ITEMS59 177.4386
ITEMGG 177.6316

Reliability Coefficients

Cases = 57.0

ANALYS

Scale
Variance

1f ITtem

Deleted

234.03067
242.2901
236.2675
240.5044
237.359%6
243.2412
236.90438
240.5226
232.1792
237.8008
244.2525

NN NN

B oD W

w ~ W U
)l )
L (@]
~J o
N Sl

N NN
w W o
-l o O
» O

Corrected
Item—
Total

Correlation

.5780
.2270
.409¢6
.3134
.4014
.1752
4703
.3458
.5385
.4198
.0879
.4198
.4370
.1408
.3406
.1360
L2371
.3619

AT oo

L4 1lU0C

N of Items

Alpha
if Item
Deleted

.8642
.8687
.8662
.8678
.8665
.8692
.8658
.8676
. 8640
.8664
.87G3
.8664
.8657
.8697
.8672
.8697
.8686
.8670

.8665

"

jo!
el
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105

Data Uji Coba Self Esteem

RELIABILTITY ANALYSIS - SCALE (AL P HA)

Item~total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
ITEM1 148.5439 202.7168 .1413 .9123
ITEM2 148.1404 197.7657 ©.5214 .9092
ITEM3 148.4737 197.6323 .4134 .9099
ITEM4 148.5965 195.2807 L4223 .9098
ITEMS 148.4561 199.2582 .3005% L9110
ITEM®6 148.6316 194.7011 .5169 .9087
ITEM7 148.3509 195.3390 .4602 .9093
ITEMS 148.4211 198.3553 .3738 .9103
ITEMO9 148.3860 193.169% .5798 .9080
ITEM10 149.0175 197.553 .2857 .9101
ITEM11 148.4561 199.9668 .3537 .9105
ITEM12 149.1053 209.5959 -.2436 .9163
ITEM13 148.7018 195.8559 .5531 .9086
ITEM14 148.5789 195.7338 .5687 .90835
ITEM1S 148.4737 198.5395 .5054 .9094
ITEM16 149.2105 195.4192 .4837 .9091
ITEM17 143.5263 195.6823 .59686 .8083
ITEM18 148.4035 195.5¢664 L4167 .9099
ITEM19 143.2807 195.7055 .6064 .9080
ITEM20 149.3860 203.6698 .050¢8 .9141
ITEMZ21 _48.6667 200G.0119 L2690 L9113
ITEM22 14%.7719 196.7506 .3787 .9103
ITEM23 148.4737 198.4323 .4735 .9096
ITEM24 148.4912 195.7901 .6360 .9082
ITEM25 1485.4386 193.1435 .6025 .5078
ITEM26 149.1228 199.9311 .1752 .9135
ITEM27 148.4035 201.0664 L1719 L9127
ITEM28 148.3684 195.4868 .6425 .9081
ITEM29 148.8421 201.849¢ .1492 L9127
ITEM30 148.6842 199.5056 .2910 L9111
ITEM31 148.9649 196.3202 .5308 .90383
ITEM32 148.4737 191.8609 .7200 . 9047
ITEM33 148.3860 196.6341 .5389 .90¢8
ITEM34 148.6140 185.0269 .5096 .9088
ITEM35 148.4386 196.5006 .5822 .908¢6
ITEM36 - 149.2982 210.4273 ~.2703 L9171
ITEM37 143.5965 194.3164 .5550 .9084
ITEM38 148.7368 200.2331 .2624 L9113
ITEM39 148.6842 197.9342 .3323 .910%8
ITEM40 148.5789 200.7124 .3008 .9109

ITEM41 148.4737 193.2130 .6l6l 9077



RELIABIULTIT

Item-total

ITEM42
ITEM43
ITEM44
ITEM45S
ITEM46
ITEM47
ITEM453
ITEMA49
ITEMSG
ITEMS51

Reliapiiity Ccefficients

N o

=

Alpha =

Cases

Statistics

W

Scale
Mean
if Item
Deleted

148.4561
148.3333
148.5263
148.7368
148.6842
148.4386
149.5088
143.7018
143.3333
148.4561

57.0

by
i
~J

Y

Sceale
Variance

if Item

Deleted

196.1811
196.6905
201.4323
195.8045
194.8271
199.2149
204.0758
194.7845
198.8762
190.5382

ANALYJSTIS - S

Corrected

Item-
Total

Correlation

.4320
.4839
.2885
.4512
.4534
.4266
.0462
.4986
.3923
.7230

N of Items

5

1

106

Alpha
if Item
Deleted

. 9096
.9092
.9110
.9094
. 9094
.9099
.9135
.9089
.9101
.9064
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Data Motivasi Kerja Sahih

T Y

Item-total Statistics

Alpha = .5939

Scale
Mean
if Item
Deleted
ITEM4 106.4561
ITEMS5 106.2281
ITEMS 106.3860
ITEM9 106.2807
ITEM10 106.2456
ITEM12 106.3684
ITEM15 106.3333
ITEM16 106.4211
ITEM17 106.2307
ITEM18 106.4501
ITEMZZ 106.4£386
ITEM24 106.5088
ITEM25 106.4561
ITEM26 106.2965
ITEM28 106.6316
ITEM30 106.4912
ITEM34 106.2263
ITEM35 106.22063
1ITEM36 106.5588
ITEM38 106.0175
ITEM39 10¢e..754
ITEM40 105.8298
ITEM41 106.2632
ITEM42 1u6.4211
ITEM4 4 106.2737
ITEM45 105.¢825
ITEM46 106.3684
ITEM4S8 106.1579
TTEM49 106.2228
ITEM50 106.2632
ITEM51 106.4386
ITEMS53 106.4386
ITEM54 106.2281
ITEMS6 106.4211
" ITEM59 105.9298
ITEM60 106.1228
Reliability Coefficients
N of Cases = 57.0

A NA

LY

Scale
Variance

if

Item

Deleted

150.
151.
154
152
154.
152.
151.
l46.
151.
153
153.
153,
154
151.
152.
153.
154.
151.
155.
153.
155.
155.
149,
151.
153.
156.
154.
153.
156.
149.
154.
154.
153
153.
154.
154.

3596
0006

.2769
.2769

0815
7368
6548
6053
4912

.2525

5006
0401

.1096

3878
9868
7544
3252
3609
1830
3033
1530
1736
4474
0338
3866
0533
0226
5282
5739
3402
0363
0363

.28863

6410
4236
1811

g -

Corrected
Item-

To
Corre

tal
lation

3977

.4874
.3417
.3497
.3873
.4320
.4604

6147

.4374
.3997

4071

.4089
.3003
L4459
31867
.4052
L3039
L4375
.3651

ITems

W

3}
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(AL P HA)

Alpha
if Item
Deleted

.8919
.8898
.8923
.8926
.8937
.6908
.56903
.8871
.8907
.8913
.8512
.8912
.3933
. 2906
.8833
.8913
.5931
.3907
.3938
.8910
.3919
.3909

Po R

.8869
.8884
.3913
.8821
.8913
.38903
.8822
.3883
.3908
.8908
L2917
.8920
.8914
.8910
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Data Self Esteem Sahih

RELIABILITY ANALYSTIS - SCALE (AL PHBA)

Item~total Statistics

Scale Scaie Corrected

Mean Variance Item— Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
ITEM2 113.2281 1€4.5363 .5044 .9319
ITEM3 113.5614 164.0721 .4236 .9325
ITEM4 113.6842 161.6485 .4414 .9326
ITEMS 113.5439 165.0739 .3371 .9334
ITEM6 113.7193 161.7412 .5039 .9318
ITEM7 113.4386 161.2506 .5061 .9318
ITEMZ 113.5088 164.7i87 .3817 .9329
ITEMO9 113.4737 159.3252 .6246 .9305
ITEMI11 113.5439 165.7382 .3946 .9327
ITEM13 113.7895 162.2406 .5810 L9311
ITEM14 113.6667 161.39048 .6106 .9309
ITEM15 113.5614 164.3221 .5657 .9315
ITEMlo6 114.2982 162.8202 L4461 .9324
ITEM17 113.6140 161.4912 .6634 .9305
ITEM18 113.4912 163.1472 L3731 .9334
ITEM19 113.3684 161.9154 .7088 .9303
ITEM22 223.559¢6 164.31535 .3272 .9337
ITEM23 113.5614 164.1078 .53384 .9316
ITEM24 113.5789 161.9931 .6763 .9305
ITEM2S 113.5263 160.2895 .5914 .9309
ITEM28 113.45061 161.7325 .0798 .9304
ITEM31 114,.0526 163.2293 .5150 .9317
ITEM32 113.5614 158.5292 L7207 .929%06
ITEM33 113.4737 163.0038 .5592 L9314
ITEM34 213.7018 163.1773 L4304 .9325
ITEM35 113.5263 163.0752 .5893 .9312
ITEM37 113.6842 161.3885 .5690 L9311
ITEM39 113.7719 165.8221 .3588 .9344
ITEM40 113.6667 166.4762 L3407 L9331
ITEM41 113.5614 159.5006 .6562 .9302
ITEM42 112.5439 163.7525 .3821 L9331
ITEM43 113.4211 162.7124 .5244 . 9316
ITEMSS 113.8246 1€1.3258 .5180 .9316
ITEM46 113.7719 162.2149 L4227 .9328
ITEM47 113.5263 164.3966 .5268 .9317
ITEM49 113.7895 162.2763 .4602 .9323
ITEMS0 113.4211 165.45981 .3866 .9328
ITEMS1 113.5439 157.0025 .7654 .8290
Reliability Coefficients
N of Cases = 57.0 N nf Items = 38
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Data Penelitian Motivasi Kerja

RELIABILTITY ANALYGSTIS - S CELE (AL P H A)

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
ITEM1 112.8947 106.5244 L2761 .8861
ITEM2 112.8070 102.5871 . .5484 .8809
ITEM3 112.9474 105.0150 L4448 .8831
ITEMA4 113.2456 102.2600 .4755 .8823
TEMS 112.7719 106.9649 L2313 .8871
ITEMéG 112.9649 103.3916 .5599 .8810
ITEMT 113.1053 105.4887 .3350 .38851
ITEMS 112.7719 107.0006 .3234 .8850
ITEZMS 113.5789 106.0695 L1545 .8885
ITEMI 112.7193 105.4912 .3824 .8841
ITEMLZ 112.7368 105.0188 .5415 .8820
ITEM12 113.0526 102.2293 .6150 .8798
ITEMLI3 112.3070 105.8371 .3136 .8855
ITEMIZ 112.9298 105.8521 .2799 .8864
ITEM1S 112.9298 105.6736 .5061 .8827
ITEM16 113.2281 104.3221 .4454 . 8829
ITZMIT 113.1404 101.9085 .593%4 .3800
ITEMIZ 113.2982 102.7845 L4861 .8821
ITEM:IS 112.63842 107.7914 .2238% .8865
ITEM2$ 113.0351 101.4630 . 5685 .8803
ITIMZL 112.8596 106.8371 .23%% .8870
ITEMZ22 113.2632 102.4117 .5954 .8802
ITEMZ3 112.8%47 107.5859 L1714 .8885
ITEM24 113.0526 102.7650 .5057 .8817
ITEMZ3 112.8070 109.13942 L1372 .8875
ITEM23 112.7895 104.6692 .510%8 .8821
ITEMZ7 113.1404 104.2657 .4827 .8824
ITEM2R 113.1579 105.7782 .3711 .8843
ITEMZS 112.7368 106.8759 .308z2 .8853
ITEM3O 112.7018 106.7130 .3708 .8844
ITEM31 112.8246 106.5044 .3535 .3846
ITEM32 112.7368 102.1259 .6900 .8789
IT=ZM33 112.8246 106.3615 L2660 .8865
ITEM34 112.8772 104.5025 .513¢ .8820
ITEM33 112.39298 104.8878 . 3430 .8851
ITEM36 -112.8947 106.2030 .3514 . 8846

Feliapiiity Coefficients

N cf Crses = 57.0 N of Items = 335
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Data Penelitian Need of Achievement

**x%%% Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******

RELIABIULTITY ANALYSTIS - S CALE (AL P H A
Mean Std Dev Cases
1. ITEM1 3.2807 .6749 57.0
2. ITEM6 3.2105 .6192 57.0
3. ITEM12 3.1228 .6566 57.0
4, ITEM13 3.3684 .6977 57.0
5. ITEM1i4 3.2456 .7625 57.0
6. ITEM15 3.2456 .4736 57.0
7. ITEMZO 3.1404 ) .7662 57.0
8. ITEM30 3.4737 .5037 57.0
S. ITEM32 3.4386 .5981 57.0
10. ITEM33 3.3509 .7194 57.0
11. ITEM35 3.2456 .7625 57.0
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 36.1228 14.1454 3.7610 11

Item—-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

1f Item if Item Total if Ttem

Deleted Deleted Correlation Deleted
ITEM1 32.8421 12.4568 .2588 .7182
ITEM6 32.9123 11.4743 .5453 .6776
ITEM12 33.0000 11.1071 .5857 .6680
ITEM13 32.7544 12.6529 .2026 L7271
ITEM14 32.8772 12.1454 .2669 L7197
ITEM1S 32.8772 12.4311 .4461 .6967
ITEM20 32.9825 10.5533 .6036 .6612
ITEM30 32.6491 13.2318 .1800 .7243
ITEMZ2 32.6842 11.29%14 .6210 .6680
ITEM33 32.7719 12.4649 .2289 L7240
1TEM35 32.8772 12.3596 .224%6 .7265

Reliability'Coefficients

N of Cases = 57.0 N of items = 1i
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Data Penelitian Need of Affiliation

*xxx+x Method 1 (space saver)

RELIABILTITY

1. ITEM2
2. ITEM3
3. ITEM4
4. ITEMS
5. ITEM11
6. ITEM16
7. ITEM19
8. ITEM21
9. ITEM22
10. ITEM27
11. ITEM238
12. ITEM29
13. ITEM31
Statistics for Mean
SCALE 41.0702

Item~total Statistics

Scale
Mean
if Item
Deleted
ITEM2 37.7018
ITEM3 37.8421
ITEMA4 38.1404
ITEMS 38.4737
ITEMi1 37.6316
ITEM16 38.1228
ITEM19 37.5739
ITEM21 37.7544
ITEM22 38.1579
ITEM27 38.0351
ITEM238 33.052%6
ITEM29 37.6316
TTCM31 . 37.7193

Reliability Coefficients
M of Cases = 57.0

Alpha = . 7453

ANALYSTIS

Mean

3.3684
3.2281
2.9298
2.5965
3.4386
2.9474
3.4912
3.3158
2.9123
3.0351
3.0175
3.4386
3.3509

Variance
17.2093

Scale
Variance

if Item

Deleted

14.0702
15.0639
13.3371
16.6109
15.2011
14.3954
15.9624
15.1886
14.1353
14.3202
14.9793
15.9154
15.4912

will be used for this analysis *****x*

- S CALE (AL P H A)
Std Dev Cases
.6977 57.0
.5981 57.0
.8207 57.0.
.7036 57.0
.50006 57.0
.6660 57.0
.5708 '57.0
L7111 57.0
.6623 57.0
.6258 57.0
5121 57.0
.2675 57.0
.5507 57.0
N of
Std Dev Variables
4.1484 13
Corrected
item- Alpha
Total if Item
Correlation Deleted
.5067 L7124
.3850 .7280
.5336 .7068
.0180 .7708
.4502 .7236
.4690 L7176
.2019 .7462
.2733 .7416
.5292 .7104
.5273 L7117
.3916 L1272
.2146 .7450
.3264 .7342
N of Items = 13



Data Penelitian Need of Power

xx**x+x Method 1 (space saver)

will be used for this analysis *****x

112

RELIABILTITY ANALYSTIS - S CALE (A L P H A
Mean Std Dev Cases
1. ITEMS 3.4035 .7036 57.0
2. ITEM7 3.0702 .7036 57.0
3. ITEMS8 3.4035 .5298 57.0
4, ITEM10 3.4561 .6288 57.0
5. ITEM17 3.0351 .7062 57.0
6. ITEM18 2.8772 .7576 57.0
7. ITEM23 3.2807 .7501 57.0
8. ITEM24 3.1228 .7336 57.0
9. ITEM25 3.3634 .4867 57.0
10. ITEM26 3.3860 .5592 57.0
11. ITEM34 3.2982 .5658 57.0
12. ITEM36 3.2807 .5902 57.0
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables,
SCALE 38.9825 13.6604 3.63960 125
Item-total Statistics
Scale Scale Ccrrected
Mean Variance Ttem- Alpha
if Item if Item Total 1if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
ITEMS 35.5789 12.4624 L1415 .6973
ITEM7 35.9123 11.7957 .2834 .6745
ITEMS 35.5789 12.2124 .3152 . 6697
ITEM10 35.5263 12.2180 .2382 . 6803
ITEM17 35.9474 10.7650 .5172 .6342
ITEM18 36.1053 10.6673 .4889 .6376
ITEM23 35.7018 12.4273 .1263 .7021
ITEM24 35.8596 10.7657 .4895 . 6382
ITEM25 35.6140 13.0627 .10286 .6940
ITEM26 35.5965 12.0307 .3385 .6662
ITEM34 35.6842 11.5771 .4579 .6499
ITEM36 35.7016 11.6773 .4052 .6564
Reliability Coefficients
N of Cases = 57.0 N of Items = 12

Alpha =
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Data Penelitian Self Esteem

RELIABILTITY ANALYOSTIS - SCALE (AL PHRA

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
ITEM1 118.1930 113.9085 .3339 .8855
ITEM2 118.1404 115.1228 .3080 .8857
ITEM3 118.2105 115.7763 .2423 .8871
ITEM4 118.0526 117.4793 .1619 .8880
ITEMS 118.2231 115.3935 .23836 .8862
ITEM6 117.9649 115.8559 .3239 .8853
ITEM7 118.0351 117.5345 .1663 .8873
ITEMS 118.0000 114.7500 .3569 .8848
ITEMS 118.0526 117.6579 .1700 .8876
ITEM10 118.2105 112.7763 .4398 .8833
ITEM11 118.2632 113.6259 .4394 .8834
ITEM12 118.1754 115.0401 .4036 .8841
ITEM13 118.2281 119.9649 -.0260 .8922
ITEM14 118.2281 113.6078 .4697 .8830
ITEMLS 118.0877 112.7600 .4799 .8827
ITEM16 118.0351 113.2487 .5639 .8818
ITEM17 117.9474 114.2293 .4095 .8839
ITEM18 118.1930 114.2299 .3530 .8850
ITEM19 115.2456 114.9029 .4584 .3835
ITEM20 118.1404 112.94142 .4421 .8833
ITEM21 1158.1404 112.2657 L6242 .8808
ITEM22 118.6491 114.0533 L4273 .8837
ITEM23 118.1754 109.5758 .7219 .8782
ITEM24 118.0526 111.6222 .5101 .8820
ITEM25 118.2105 109.1692 .6846 .878%6
ITEM26 118.0877 115.0815 .3683 .8846
ITEM27 118.2456 112.2243 .5114 .8821
ITEM28 118.1754 115.6472 .3102 .8855
ITEM29 118.2456 116.0100 .2883 .8859
ITEM30 118.2982 111.7487 .6044 .8807
ITEM31 118.1930 114.1585 .3913 .8842
ITEM32 118.0526 113.1936 .4340 .8827
ITEM33 118.3684 114.4511 .3261 .B8855
ITEM34 118.2456 114.6529 .3000 .8861
ITEM35 118.1930 113.6942 .5713 .8820
ITEM36 - 118.2456 113.2243 .4221 .8837
ITEM37 113.1228 114.8239 .3775 .B845
ITEM38 118.29882 113.3559 .3470 .8854

Reliability Coefficients

(e}

N of Cases = 57. N of Items = 38

Alpha = .88370



114



NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
SE MK
N 57 57
Normal Parameters@?®  Mean 121.37 116.18
Std. Deviation 10.959 10.527
Most Extreme Absolute 12 115
Differences Positive 112 115
Negative -.049 -.057
Kolmogorov-Smirnov Z .845 .865
Asymp. Sig. (2-tailed) 473 442
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
SE ACH
N 57 57
Normal Parameters@?  Mean 121.37 36.12
Std. Deviation 10.959 3.761
Most Extreme Absolute 112 112
Differences Positive 142 074
Negative -.045 - 112
Koimogorov-Smimov Z .845 .847
Asymp. Sig. (2-tailed) 473 470

a. Test distribution is Normat.

b. Calculated from data.
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NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
SE AFF
N 57 57
Normal Parametersa.t  Mean 121.37 41.07
Std. Deviation 10.959 4.148
Most Extreme Absolute 112 121
Differences Positive 112 121
Negative -.049 -.107
Kolmogorov-Smimov Z .845 912
Asymp. Sig. (2-tailed) A73 377
a. Test distribution is Normal.
b. Calcutated from data.
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
SE POW
N 57 57
Normal Parameters3.t  Mean 121.37 38.98
Std. Deviation 10.959 3.696
Most Extreme Absolute 112 .125
Differences Positive 112 125
Negative -.049 -.070
Kolmogorov-Smirnov Z .845 .945
Asymp. Sig. (2-tailed) 473 .333

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
MK * SE 57 100.0% 0 .0% 57 100.0%
Report
MK
SE Mean N Std. Deviation
99 130.00 1
102 126.00 1
103 123.00 1
107 111.00 1
108 116.00 1
109 112.00 1
110 117.00 1 .
111 119.33 3 6.658
112 116.00 4 5.354
115 122.33 3 4.041
116 114.00 6 13.372
117 120.33 3 577
118 123.00 2 15.556
120 128.00 1 .
122 131.25 4 6.702
124 108.00 2 .000
125 108.50 2 .707
126 115.00 1 .
127 108.67 3 8.021
128 106.00 1 .
129 107.00 2 .000
130 121.50 2 13.435
131 103.50 2 2121
132 108.00 1
133 141.00 1 .
135 163.50 2 4.950
136 105.50 2 2121
145 106.00 1
147 108.00 1
151 129.00 1 .
Total 116.18 57 10.527




ANOVA Table
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Sum of
Squares df Vlean Squarg F Sig.
MK * St Between (Combined) 384.329 29 151.184 | 2.240 .019
Groups Linearity 503.790 1 503.790 | 7.466 on
Deviation from Lin{880.539 28 138.591 2.054 .033
Within Groups 821.917 27 67.478
Total 206.246 56
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
MK * SE -.285 .081 .840 .706




Regression
Variables Entered/Removed
Variables Vanables
Model Entered Removed Method
1 SE? Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: ACH

Model Summany

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .3392 .115 .099 3.570
a. Predictors: (Constant), SE
b. Dependent Variable: ACH
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 91.297 1 91.297 7.165 .0108
Residual 700.843 55 12.743
Total 792.140 56
a. Predictors: (Constant), SE
b. Dependent Variable: ACH
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 50.264 5.304 9.476 .000
SE -117 .044 -.339 -2.677 .010
a. Dependent Variable: ACH
Residuals Statistics
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 32.67 38.73 36.12 1.277 57
Residual -7.47 8.23 .00 3.538. 57
Std. Predicted Value -2.704 2.041 .000 1.200 57
Std. Residual -2.092 2.306 .000 .351 57

a. Dependent Variable: ACH
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Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ACH
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Regression
Variables Entered/Removed
Vanables Vanables
Model Entered Removed Method
1 SE? Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: AFF

Model Summany

Adjusted Std. Error of
Model ~ R | RSquare | R Square | the Estimate
1 A479° .032 .014 4.119
a. Predictors: (Constant), SE
b. Dependent Vanable: AFF
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 30.712 1 30.712 1.810 .1842
Residual 933.007 65 16.964
Total 963.719 56
a. Predictors: (Constant), SE
b. Dependent Variable: AFF
Coefficients
Unstandardized Standardized }
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 49272 6.120 8.051 .000
SE -6.76E-02 .050 -.179 -1.346 .184
2. Dependent Variable: AFF
Residuals Statistic$
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 39.07 42.58 41.07 741 57
Residual -11.43 11.72 .00 4.082 57
Std. Predicted Value -2.704 2.041 .000 1.000 57
Std. Residual -2.776 2.845 .000 .991 57

a. Dependent Variable: AFF
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Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: AFF
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Regression
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 SE? Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: POW

Model Summan?

Adjusted Std. Error of
Model R | RSquare | RSquare | the Estimate
1 .2662 071 .054 3.595
a. Predictors: (Constant), SE
b. Dependent Variable: POW
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig_;.
1 Regression 54.000 1 54.000 4177 .0462
Residual 710.982 55 12.927
Total 764.982 56
"a. Predictors: (Constant), SE
b. Dependent Variable: POW
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 49.858 5342 9.333 .000
SE -8.96E-02 .044 -.266 -2.044 .046
a. Dependent Vanable: POW
Residuals Statistics
Minimum | Maxirnum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 36.33 40.99 38.98 .982 57
Residual -6.28 8.67 .00 3.563 57
Std. Predicted Value -2.704 2.041 .000 1.000 57
Std. Residual -1.748 2.412 .000 .991 57

a. Dependent Variable: POW
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Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: POW
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Nonparametric Correlations

Correlations

126

SE MK
Spearman’'s rho  SE Correlation Coefficient 1.000 -.382*
Sig. (1-tailed) ; .002
N 57 57
MK Correlation Coefficient -.382*1 1.000
Sig. (1-tailed) .002 .
N 57 57
**. Correlation is significant at the .01 level (1-tailed).
Correlations
Correlations
SE ACH
SE Pearson Correlation 1 -.339%
Sig. (1-tailed) . .005
N 57 57
ACH Pearson Correlation -.339*4 1
Sig. (1-tailed) .005 ;
N 57 57
**. Correlation is significant at the 0.01 level
Nonparametric Correlations
Correlations
_ SE AFF
Spearman’'s tho  SE Correlation Coefficient 1.000 -.322*
Sig. (1-tailed) . .007
N 57 57
AFF Correlation Coefficient -.322* 1.000
Sig. (1-tailed) 007 )
N 57 57
**. Correlation is significant at the .01 level (1-tailed).
Correlations
Correlations
SE POW
SE Pearson Correlation 1 -.266*
Sig. (1-tailed) . 023
N 57 57
POW  Pearson Correlation -.266* 1
Sig. (1-tailed) .023 .
N 57 57

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
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Descriptives
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation | Variance
MK 57 96 141 116.18 10.5627 110.826
ACH 57 28 43 36.12 3.761 14.145
AFF 57 30 52 41.07 4.148 17.209
POW 57 33 47 38.98 3.696 13.660
SE 57 99 151 121.37 10.959 120.094
Valid N (listwise) 57
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Data Uiji Coba Motivasi kerja
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Data Uji Coba Motivasi kerja
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Data Uji Coba Motivasi kerja
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Data Uji Coba Motivasi kerja
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